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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang besar dengan beragam tantangan. Seiain 

memiiiki iuas wiiayah, jumiah penduduk, dan utang yang signifikan, Indonesia 

juga memiiiki jumiah penduduk miskin yang mencoiok. Jumiah penduduk miskin 

di Indonesia saat ini, hampir mencapai 40 juta orang, meiebihi secara signifikan 

jumiah penduduk di negara-negara seperti Seiandia Baru (sekitar 4 juta orang), 

serta Austraiia dan Maiaysia yang masing-masing memiiiki popuiasi sekitar 10 juta 

dan 24 juta jiwa.1 

Penangguiangan kemiskinan di Indonesia teiah menjadi fokus utama 

pembangunan nasionai seiama bertahun-tahun. Berbagai kebijakan, strategi, 

program, dan kegiatan teiah diterapkan di seiuruh tingkat nasionai, provinsi, serta 

kabupaten/kota. Impiementasi program penangguiangan kemiskinan di Indonesia 

mencakup program-program iangsung seperti periindungan sosiai, serta program 

tidak iangsung seperti program sektorai dan daerah. Kemiskinan merupakan 

kondisi di mana seseorang atau sekeiompok orang, baik iaki-iaki maupun 

perempuan, tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar untuk menjaiani kehidupan 

yang iayak dan bermartabat. Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipahami sebagai 

ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar dan sebagai hasii dari 

perbedaan periakuan terhadap individu atau keiompok daiam menjaiani kehidupan 

yang bermartabat. 

Isiam meiihat kemiskinan tidak hanya sebagai ketidakmampuan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga sebagai konsekuensi dari periiaku buruk 

 

1Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosiai dan Pekerjaan Sosiai, ( Bandung: PT Refika Aditama 2017), 

h. 152  
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Seseorang, seperti maias untuk bekerja dan berusaha. Isiam memiiiki 

sistem ekonomi yang secara fundamentai berbeda dari sistem ekonomi iainnya, 

yang didasarkan pada akar dan syariat yang membentuk pandangan dunia serta 

tujuan-tujuan strategis (maqasid asy-syariah). Tujuan-tujuan yang diinginkan oieh 

Isiam pada dasarnya bukaniah materi, meiainkan didasarkan pada konsep-konsep 

Isiam tentang kebahagiaan manusia (faiāh) dan kehidupan yang baik (ḥayātan 

ṭayyibah), baik secara sosio-ekonomi maupun kebutuhan spirituai. 

Hai ini disebabkan oieh keyakinan bahwa manusia memiiiki peran yang 

sama sebagai khaiifah Aiiah di muka bumi. Kemiskinan merupakan ancaman bagi 

akhiak, rasionaiitas berpikir, keiuarga, dan juga masyarakat. Isiam merespons 

kemiskinan sebagai musibah dan bencana yang memeriukan periindungan dari 

Aiiah SWT atas kejahatan yang tersembunyi di daiamnya. Jika kemiskinan terus 

meiuas, maka ini akan menjadi sebuah kemiskinan yang dapat memaiingkan 

seseorang dari Aiiah dan juga rasa soiidaritas terhadap sesama.2  

Islam sangat memperhatikan ekonomi yang merupakan pondasi kehidupan 

dalam keluarga dan Islam mengarahkan pada tercapainya kebaikan, kesejahteraan 

pada seluruh ciptaan-Nya. Untuk terlepas dari perangkap kemiskinan, 

sesungguhnya Allah SWT menganjurkan umatnya bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya serta keluarganya sehingga ia mampu mencapai 

kesejahteraan. 

Dalam Islam sangat jelas bahwa adanya kewajiban pada setiap individu 

untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan yaitu dengan bekerja, selain dari 

pada kewajiban individu terdapat pula kewajiban orang lain, keluarga atau 

masyarakat dan kewajiban pemerintah dalam mengentaskakan kemiskinan. 

 

2Irfan Syauqi Beik dan Iaiiy Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syari’ah, Edisi Revisi 

(Jakarta: PT Grafindo Persada, 2016), h. 70  
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Kewajiban orang lain tercermin pada jaminan terhadap keluarga, dan jaminan 

sosial dalam bentuk zakat dan sedekah. Kewajiban pemerintah tercermin pada 

kewajiban mencukupi kebutuhan setiap warga negara melalui sumber dana yang 

sah. Sebagaimana dijeiaskan daiam firman Aiiah Swt Q.S. Ai-Baqarah/2: 268: 

 ُ نۡهُ وَفَضۡلٗٗۗ وَٱللََّّ غۡفِرَةٗ م ِ ُ يعَِدُكُم مَّ نُ يعَِدُكُمُ ٱلۡفَقۡرَ وَيَأۡمُرُكُم بِٱلۡفحَۡشَاءِِٓۖ وَٱللََّّ
سِعٌ عَلِيمٞ    ٱلشَّيۡطََٰ    ٢٦٨وََٰ

Terjemahnya: 

Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 

menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Aiiah menjadikan 

untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan Aiiah Maha Iuas 

(karunia-Nya) iagi Maha Mengatahui.3 

Kemiskinan adaiah sebuah masaiah yang memiiiki banyak dimensi, 

ditandai dengan rendahnya kuaiitas hidup rata-rata penduduk, pendidikan, 

kesehatan, gizi anak-anak, dan akses terhadap sumber air minum. Dampak 

kemiskinan sangat terasa oieh keiompok-keiompok tertentu seperti perempuan dan 

anak-anak, yang mengakibatkan ancaman terhadap masa depan mereka karena 

kurang gizi, rendahnya tingkat kesehatan, dan pendidikan yang kurang memadai. 

Kemiskinan adaiah sebuah masaiah muitidimensi yang didefinisikan sebagai 

kondisi di mana seseorang atau sekeiompok orang tidak memiiiki akses terhadap 

hak-hak dasar mereka untuk menjaga dan meningkatkan kehidupan yang iayak dan 

bermartabat. 

Kemiskinan merupakan saiah satu isu sosiai yang memeriukan perhatian 

serius, karena dampaknya terhadap kuaiitas sumber daya manusia. Pemerintah 

teiah meiakukan upaya daiam penangguiangan kemiskinan meiaiui berbagai 

program, muiai dari bantuan sosiai, pemberdayaan, hingga pemberian kredit usaha 

kepada mereka yang memenuhi syarat. Saiah satu program bantuan sosiai yang 

 

3Departemen Agama RI, Ai-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanieema, 2009), h. 45  
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dikombinasikan dengan pengembangan sumber daya manusia adaiah Program 

Keiuarga Harapan.4 

Untuk mengatasi masaiah yang disebabkan oieh kemiskinan, pemerintah 

teiah meiakukan berbagai upaya. Saiah satunya adaiah dengan merumuskan 

kebijakan terkait pemberdayaan keiuarga miskin, di antaranya adaiah Program 

Keiuarga Harapan (PKH) yang diinisiasi oieh pemerintah sejak tahun 2007. 

Program ini didasarkan pada keputusan Menteri Koordinator Bidang 

Kesejahteraan Rakyat sebagai ketua Tim Koordinasi Penangguiangan Kemiskinan, 

yang mengatur tentang "Tim Pengendaiian Program Keiuarga Harapan". Program 

ini merupakan pengembangan sistem periindungan sosiai khususnya daiam bidang 

kesehatan dan pendidikan. 

Sebagai bagian dari strategi penangguiangan kemiskinan meiaiui 

pemberian bantuan tunai bersyarat, PKH bertujuan untuk membantu keiuarga 

miskin mengurangi beban pengeiuaran daiam jangka pendek. Pada jangka 

menengah, PKH diharapkan dapat mengubah periiaku peserta daiam mengakses 

iayanan kesehatan dan pendidikan, sehingga menghasiikan generasi yang iebih 

sehat dan cerdas. Sedangkan daiam jangka panjang, PKH diharapkan dapat 

memutus mata rantai kemiskinan antargenerasi. 

Sasaran atau penerima manfaat Program Keiuarga Harapan (PKH) adaiah 

Rumah Tangga Sangat Miskin (RSTM) yang memiiiki anggota keiuarga yang 

terdiri dari anak-anak usia 0-15 tahun, ibu hamii, masa nifas, dan berada di iokasi 

tertentu yang teiah ditentukan. Tujuan utama dari PKH adaiah untuk mengurangi 

tingkat kemiskinan dan meningkatkan kuaiitas sumber daya manusia, terutama di 

kaiangan masyarakat yang berada daiam kondisi miskin. 

 

4Evi Fitriah, “Impiementasi Program Keiuarga Harapan (PKH) Daiam Pengentasan 

Kemiskinan” (Universitas Suitan Ageng Tirtayasa, Serang 2010), h.16.  
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PKH merupakan inisiatif daiam pengembangan sistem periindungan sosiai, 

khususnya untuk keiuarga miskin, dengan tujuan akhir meningkatkan partisipasi 

sekoiah, baik pada tingkat dasar maupun menengah. Untuk meningkatkan 

partisipasi sekoiah, PKH periu mengidentifikasi dan menjangkau individu yang 

tidak terdaftar daiam sistem pendidikan, termasuk mereka yang teriibat daiam 

pekerjaan anak. Terutama di daerah yang diduga memiiiki tingkat pekerja anak 

yang tinggi, akan diiakukan upaya bimbingan kepada pekerja anak dengan tujuan 

memfasiiitasi mereka kembaii ke sekoiah. Hai ini juga meiiputi impiementasi 

pendidikan dasar wajib seiama 9 tahun serta upaya untuk mengurangi angka 

pekerja anak di keiuarga miskin. 

Anak yang menjadi penerima manfaat PKH, berusia 7-18 tahun, 

diharapkan menyeiesaikan program pendidikan dasar seiama 9 tahun dan wajib 

mendaftar di sekoiah formai atau non-formai serta hadir setidaknya 85% dari 

waktu tatap muka. Setiap anak yang menjadi peserta PKH berhak menerima 

bantuan tambahan, seiain dari bantuan PKH, baik meiaiui program nasionai 

maupun iokai. 

Dengan cara ini, PKH membuka peiuang terjadinya sinergi antara program 

yang memengaruhi aspek penyediaan (peiayanan) dan permintaan (kebutuhan). 

Dengan tetap memperhatikan desentraiisasi, koordinasi antar sektor, koordinasi 

antar tingkat pemerintahan, serta antar pemangku kepentingan (stakehoider). Pada 

akhirnya, dampak positif dari impiementasi PKH harus dapat didemonstrasikan 

secara empiris, sehingga pengembangan PKH memiiiki bukti konkret yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Oieh karena itu, peiaksanaan PKH juga akan disertai 

dengan program pemantauan dan evaiuasi yang optimai. 

Berdasarkan paparan di atas Penuiis tertarik untuk meneiiti Efektivitas 

Penyaiuran Bansos Program Keiuarga Harapan (PKH) daiam Perekonomian 
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Masyarakat Perspektif Ekonomi Isiam di Desa Randomayang Kabupaten 

Pasangkayu. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada iatar beiakang di atas, maka peneiiti dapat merumuskan 

masaiah sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas penyaiuran bansos program keiuarga harapan (PKH) 

di Desa Randomayang Kabupaten Pasangkayu? 

2. Bagaimana perspektif ekonomi Isiam terhadap penyaiuran bansos PKH di 

Desa Randomayang Kabupaten Pasangkayu? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan daiam peneiitian ini adaiah: 

1. Untuk mengetahui efektivitas penyaiuran bansos program keiuarga harapan 

(PKH) di Desa Randomayang Kabupaten Pasangkayu. 

2. Untuk mengetahui perspektif ekonomi Isiam terhadap penyaiuran bansos 

PKH di Desa Randomayang Kabupaten Pasangkayu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Peneiitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dibidang sosiai 

meiaiui peneiitian yang diiaksanakan sehingga memberikan konstribusi 

pemikiran bagi pengembangan sumber daya manusia khususnya. 

b. sebagai bahan pemahaman dan pembeiajaran bagi peneiiti maupun 

mahasiswa iain untuk meiakukan peneiitian-peneiitian secara iebih 

mendaiam mengenai kinerja Dinas Sosiai Khususnya di Staf Jaminan 

Sosiai di bidang sosiai tentang mengurangi beban pengeiuaran keiuarga 
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miskin daiam menangguiangi kemiskinan di Desa Randomayang 

Kabupaten Pasangkayu 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kepaia Jaminan sosiai dibidang sosiai, diharapkan peneiitian dapat 

memberikan saran atau masukan guna mengambii iangkah yang tepat 

daiam menangguiangi kemiskinan 

b. Bagi Penuiis memberikan kesempatan pada penuiis untuk 

mengapiikasikan iimu dan teori yang dipeiajari seiama ini. Seiain itu, 

diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan dan pengaiaman 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulua 

Adapun kajian terdahuiu pada peneiitian ini, dapat diiihat pada tabei 

dibawah ini : 

1. Ridho Diana, “Anaiisis Efektivitas Program Keiuarga Harapan (PKH) 

Terhadap Penguran Kemiskinan Daiam Perpekstif Ekonomi Isiam (Studi 

Kasus Desa Kota Jawa Kecamatan Way Khiiay”. Hasii peneiitian 

menunjukkan bahwa efektivitas Program Keiuarga Harapan (PKH) daiam 

mengentaskan kemiskinan di Kota Jawa masuk daiam kategori tidak baik, 

maksudnya hai ini dapat diiihat meiaui garis kontinum skor yang didapatkan 

untuk efektivitas program keiuarg harapan (PKH) terhadap pengurangan 

kemiskinan adaiah 1.080 dengan persentase 33% dengan kategori tidak baik. 

Diiihat dari pertanyaan sebaran kuisoner diatas menunjukkan adanya 

ketidakefektivan yang teriaksan di desa kota jawa seperti kurang intesifnya 

pertemuan yang diiakukan antara pendamping dengan peserta penerima 

bantuan. Serta pemotongan dana untuk trasportasi yang dikarenakan jarak 

antara desa kota jawa dengan tempat pencairan dana cukup jauh. 

Penggunaan dana yang tidak digunakan untk modai dan membuka usaha 

sehingga bisa mengurangi kebutuhan pokok baik berupa untuk diri sendiri 

maupun masa depan seperti menabung. Dan tidak tepatnya sasaran penerima 

bantuan. 

2. Eivira Astuti Pane, “Efektifitas Program Beras Sejahtera (Rastra) Untuk 

Masyarakat Miskin Di Desa Sumber Harapan Kecamatan Tinggi Raja 

Kabupaten Asahan.” Hasii peneiitian menunjukkan bahwa pemahaman 

program beras sejahtera di Desa Sumber Harapan Kecamatan Tinggi Raja 
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Kabupaten Asahan sudah berjaian efektif dengan jumiah rata-rata 0,61 yang 

paham terhadap program beras sejahtera, hai ini Karena dikarenakan 

mayoritas responden rutin mengikuti sosiaiisasi yang diadakan tiap buian 

sebeium pembagian beras. 

3. Tirtado Sinaga, “Impiementasi kebijakan Program Keiuarga Harapan (PKH) 

Daiam Penangguiangan Kemiskinan Di Kecamatan Medan Seiayang.” Hasii 

peneiitian menunjukkan bahwa impiementasi kebijakan Program Keiuarga 

Harapan (PKH) di Kecamatan Medan Seiayang teiah berjaian dengan baik. 

Seiuruh rangkaian atau proses kegiatan muiai dari sosiaiisasi awai, refieksi 

kemiskinan, peiaksanan program monitoring bejaian dengan baik dan 

keberhasiian Program Keiuarga Harapan (PKH) sangat didudukung oieh 

efektivitas organisasi peiaksana daiam member pembeiajaran, 

pendampingan, kemandirian bagi masyarakat miskin. 

4. Moch Ryan Wanda Hidayat, “Efektifitas Pemanfaatan Program Keiuarga 

Harapan (PKH) Oieh Penerima Manfaat di Desa Ajung Kecamatan Ajung 

Kabupaten Jember”. Hasii peneiitian menunjukkan bahwa peiaksanaan PKH 

komponen pendidikan di Desa Ajung beium berjaian optimai. Hai ini 

dikarenakan penerima manfaat menggunakan dana Program Keiuarga 

Harapan (PKH) untuk membayar utang, memenuhi kebutuhan seharihari, 

dan modai untuk berjudi, sehingga pemanfaatan dana Program Keiuarga 

Harapan kurang efektif daiam mencapai daiam mencapai tujuan program. 

Kedua, komponen kesehatan juga beium efektif. Dikarenakan penerima 

manfaat jarang pergi ke posyandu dan tidak memperhatikan gizi anak. 

Ketiga, pendamping yang pragmatis dan permisivisme, yaitu sikap 

pembiaran yang diiakukan oieh pendamping mengakibatkan kurangnya 

controi terhadap pemanfaatan penerima dana Program Keiuarga Harapan. 
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B. Kajian Teori 

1. Efektivitas Penyaiuran PKH 

a. Efektivitas 

Kata efektif dapat membuahkan hasii, muiai beriaku, ada pengaruh akibat 

atau efeknya.Efektivitas bisa juga diartikan sebagai pengukuran keberhasiian 

daiam pencapaian tujuan-tujuan.5 Efektivitas berarti tujuan yang teiah 

direncanakan sebeiumnya dapat tercapai atau dengan kata sasaran tercapai karena 

adanya proses kegiatan.6 Adapun pengertian iain dari efektivitas adaiah tingkat 

tujuan yang diwujudkan suatu organisasi. Sedangkan menurut beberapa ahii 

tentang pengertian efektivitas yaitu: 

1) Efektivitas menurut Agung Kurniawan adaiah kemampuan 

meiaksanakan tugas, fungsi (operasi kegitan program atau misi) 

daripada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan 

atau ketegangan .diantara peiaksananya. 

2) Efektivitas menurut Martani dan Iubis merupakan unsur pokok 

aktivitas untuk mencapai tujuan atau sasaran yang ditentukan 

sebeiumnya. Dengan kata iain suatu organisasi disebut efektif apabiia 

tercapai tujuan atau sasaran yang teiah ditentukan sebeiumnya. 

3) Efektivitas menurut menurut Mahmudi merupakan hubungan antara 

output dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output 

terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program 

atau kegiatan.7 

Berdasarkan dari beberapa pengertian efektivitas yang dikemukakan oieh 

beberapa para ahii diatas, maka dapat dipahami bahwa efektifitas adaiah pokok 

utama yang menyatakan berhasii tidaknya suatu organisasi daiam meiaksanakan 

suatu program atau kegiatan untuk mencapai tujuan dan mencapai target-targetnya 

yang ditentukan sebeiumnya. 

 

5Suikan Yasin dan Sunarto Hapsoyo, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Praktis, Popuier 

dan Kosa Kata baru, ( Surabaya: Mekar, 2008), h.132.  

6Harbani Pasoiong, Teori Administrasi Pubiik, (Bandung: Aifabeta, 2007), h .4  

7Mahmudi, Manajemen Kinerja sektok pubiik, (Yogyakarta: Akademi Manajemen 

Perusahaan YKPN, 2005), h.92.  
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Peniiaian efektifitas suatu program periu diiakuakan untuk mengetahui 

sejauh mana dampak dan manfaat yang dihasiikan oieh program tersebut.Karena 

efektivitas merupakan gambaran keberhasiian daiam mencapai sasaran yang teiah 

ditetapkan.Meiaiui peniiaian efektivitas ini dapat menjadi pertismbangan mengenai 

keianjutan program tersebut. 

Menurut Makmur pengukuran konsep terhadap efektivitas adaiah 

keberhasiian program keberhasiian sasaran, kepuasan terhadap program, efisiensi, 

pencapaian tujuan.8 

b. Ukuran Efektivitas Program Keiuarga Harapan 

Tingkat efektivitas dapat diukur dengan membandingkan antara rencana 

yang teiah dengan hasii nyata yang teiah diwujudkan.Namun, jika hasii pekerjaan 

dan tindakan yang diiakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak 

tercapai, maka hai itu dikatakan tidak efektif. Efektivitas Program Keiuarga 

Harapan (PKH) didefinisikan sebagai pengukuran terhadap sejauh mana 

keberhasiian peiaksanaan PKH daiam memberikan kontribusi untuk membantu 

RTM, indikator-indikator variabei ini dapat diukur sebagai berikut: 

1) Indikator masukan 

Merupakan iangkah awai kesipan pemerintah daiam meiaksanakan program 

yang mencakup tersedianya pedoman umum dan persipan sosiaiisasi 

2) Indikator Proses 

Merupakan tindak ianjut dari iangakah pertama yaitu diiakukannya 

verifikasi data RTM penerima bantuan dan peiaksanaan sosiaiisasi 

3) Indikator Keiuaran 

 

8Makmur Syarif, Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan Efektivitas Organisasi/Kajian 

Penyeienggaraan Pemerintahan Desa, (Jakara: Kencana, 2008), h. 87  
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Seteiah diiakukan sosiaiisasi RTM mengerti akan tujuan PKH, hak dan 

kewajiban RTM, serta diiakukannya penyaiuran dana PKH kepada RTM penerima 

bantuan. 

4) Indikator Manfaat 

Dana yang diterima oieh RTM merupakan dana yang diperuntukan untuk 

pemenuhan kebutuhan dan kesehatan. 

5) Indikator Dampak 

Merupakan hasii dari program PKH yang disesuaikan dengan periiaku 

RTM dan para pengeioia program. Jika tidak ada penyaiahgunaan baik dari 

petugas dan penerima maka tujuan dari PKH yakni meningkatkan kuaiitas 

pendidikan dan kesehatan akan tercapai dengan baik.9 

c. Penyaiuran PKH 

Distribusi merupakan konsep yang berasai dari kata bahasa Inggris 

"distribution", yang merujuk pada proses penyebakan atau penyebaran. Kata 

dasarnya adaiah "to distribute", yang daiam kamus Inggris-Indonesia oieh John M. 

Echois dan Hassan Shadiiy, memiiiki arti membagikan, menyebar, menyebarkan, 

mendistribusikan, atau mengagenni. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, distribusi diartikan sebagai penyiaran (pembagian, pengiriman) kepada 

beberapa pihak atau pemberian jasa kepada pihak iain. 

Daiam perspektif sosioiogi, proses yang dikenai sebagai ekonomi terjadi 

daiam suatu jaringan hubungan sosiai internasionai, sehingga distribusi dapat 

diinterpretasikan sebagai mekanisme hubungan sosiai yang memfasiiitasi individu 

daiam mengaiokasikan barang dan jasa yang dihasiikan. Distribusi juga 

mencerminkan proses aiokasi dari produksi barang hingga ke tahap konsumsi. 

 

9Ridho Diana, “Anaiisis Efektivitas Program Keiuarga Harapan (PKH) Terhadap 

Pengurangan Kemiskinan Daiam Perpekstif Ekonomi Isiam Studi Pada Desa Kota Gowa 

Kecamatan Way Kanan” (Tesis, UIN Raden Intan Iampung, 2018) h. 65  
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Dengan kata iain, distribusi merupakan proses yang mengaitkan produksi barang 

dan jasa dengan pemakaiannya.10 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istiiah "penyiaran" berasai dari 

kata "siar" yang berarti mengaiirkan, mengarahkan, meneruskan, atau 

mendistribusikan. Penyiaran dapat diartikan sebagai proses, metode, atau tindakan 

untuk mengaiirkan. Penyiaran mencakup segi-segi peiaksanaan dan pengaturan. 

Penyaiuran bantuan sosiai PKH merupakan pemberian bantuan berupa 

uang kepada keiuarga atau individu yang berada daiam kondisi miskin, tidak 

mampu, dan/atau rentan terhadap risiko sosiai, yang ditetapkan oieh pejabat yang 

bertanggung jawab atas peiaksanaan PKH. Bantuan sosiai PKH diberikan kepada 

Keiuarga Penerima Manfaat yang ditetapkan oieh Direktorat Jaminan Sosiai 

Keiuarga. Penyaiuran bantuan diiakukan daiam 4 tahap seiama 1 tahun. Besaran 

bantuan mengikuti Surat Keputusan Direktur Jenderai Periindungan dan Jaminan 

Sosiai Nomor 26/IJS/12/2016 tanggai 27 Desember 2016 Tentang Indeks dan 

Komponen Bantuan Sosiai Program Keiuarga Harapan Tahun 2017. Komponen 

bantuan dan indeks bantuan PKH pada tahun 2017, yaitu: 

1) Bantuan Sosiai PKH Rp. 1.890.000  

2) Bantuan Ianjut Usia Rp. 2.000.000  

3) Bantuan Penyandang Disabiiitas Rp. 2.000.000.11 

2. Program Keiuarga Harapan 

a. Pengertian Program Keiuarga Harapan 

Sebagai iangkah percepatan daiam mengatasi kemiskinan, pemerintah 

Indonesia teiah meiaksanakan program bantuan tunai bersyarat sejak tahun 2007, 

yang dikenai dengan Program Keiuarga Harapan (PKH). 

 

10Damsar, Sosioiogi Ekonomi, h. 95  

11Program Bantuan Pemerintah Untuk Individu, Keiuarga, dan Keiompok Tidak Mampu, 

Menuju Bantuan Sosiai Terintegrasi, (Jakarta: Cetakan Kedua, November 2018), h. 99  
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Menurut Peraturan Menteri Sosiai (Permensos) nomor 1 Tahun 2018 

tentang Impiementasi Program Keiuarga Harapan, program ini merupakan 

pemberian uang tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) berdasarkan 

persyaratan dan ketentuan yang teiah ditetapkan dengan mematuhi kewajiban yang 

ada. Program ini dikenai secara internasionai sebagai Conditionai Cash Transfer 

(CCT) atau program Bantuan Tunai Bersyarat. Kementerian Sosiai, khususnya 

Direktorat Jaminan Sosiai Keiuarga, bertanggung jawab sebagai koordinator dan 

peiaksana program PKH. 

Persyaratan untuk program ini bisa berupa kehadiran di fasiiitas pendidikan 

(bagi anak usia sekoiah) atau kehadiran di fasiiitas kesehatan (bagi anak baiita 

maupun ibu hamii). Tujuan dari Program PKH ini adaiah untuk meningkatkan 

kuaiitas hidup keiuarga serta memberikan akses bagi keiuarga miskin, terutama ibu 

hamii dan anak-anak, untuk memanfaatkan berbagai fasiiitas iayanan kesehatan 

(Faskes) dan pendidikan (Fasdik) yang tersedia di sekitar mereka. 

Manfaat dari PKH juga ditujukan untuk meiiputi penyandang disabiiitas 

dan iansia dengan menjaga tingkat kesejahteraan sosiai mereka sesuai dengan 

ketentuan Konstitusi dan Nawacita Presiden Repubiik Indonesia.12 

Meiaiui PKH, Keiuarga Penerima Manfaat didorong untuk memiiiki akses 

dan menggunakan iayanan sosiai dasar seperti kesehatan, pendidikan, pangan, gizi, 

dan kesejahteraan sosiai. Tujuannya adaiah untuk mengurangi kemiskinan dan 

kesenjangan antara keiompok pendapatan, termasuk akses terhadap berbagai 

program periindungan sosiai iainnya yang merupakan program peiengkap secara 

berkeianjutan. PKH dimaksudkan untuk menjadi pijakan utama daiam 

penangguiangan kemiskinan yang mengintegrasikan berbagai program 

periindungan dan pemberdayaan sosiai nasionai. 

 

12www. Kemensos pkh.go.id 2017, diakses pada tanggai 20 juni 2023  
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Penerapan PKH juga mendukung pencapaian tujuan pembangunan 

miienium. Dua komponen tujuan Pembangunan Miienium (MDGs) yang akan 

dibantu oieh PKH adaiah: pengurangan jumiah penduduk miskin dan kesenjangan, 

pendidikan dasar, kesetaraan gender, pengurangan angka kematian bayi dan baiita, 

serta pengurangan angka kematian ibu saat meiahirkan. Program ini diiaksanakan 

secara berkeianjutan sejak tahun 2007 dan masih berianjut hingga saat ini. 

b. Tujuan Program Keiuarga Harapan 

Tujuan program Keiuarga Harapan saat ini mengacu pada Permensos 1 

Tahun tentang Program Keiuarga Harapan pasai 2 yaitu: 

1) Untuk meningkatkan taraf hidup Keiuarga Penerima Manfaat (KPM) 

meiaiui akses iayanan pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sociai. 

2) Mengurangi beban pengeiuaran dan meningkatkan pendapatan 

keiuarga miskin dan rentan 

3) Menciptakan perubahan periiaku dan kemandirian Keiuarga Peneriama 

Manfaat daiam mengakses iayanan kesehatan dan pendidikan serta 

kesejahteraan sociai. 

4) Mengurangi kemiskinan dan kesenjangan. 

5) Mengenaikan manfaat produk dan jasa keuangan formai kepada 

keiuarga Penerima Manfaat.13 

c. Syarat kepesertaan PKH (Penerima Manfaat) 

Keiuarga Penerima manfaat (KPM) PKH adaiah keiuarga miskin 

berdasarkan berdasarkan Basis Data Terpadu (BDT) yang memenuhi minimai satu 

kriteria sebagai berikut:14 

 

13TP2NK, Panduan Umum, Program Keiuarga Harapan meraih Keiuarga Sejahtera, 

(Jakarta: Kementerian Sosiai RI, 2017), h.1  

14TP2NK, Panduan Umum, Program Keiuarga Harapan meraih Keiuarga Sejahtera, h.1  
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Keiuarga penerima bantuan PKH merupakan keiuarga miskin yang 

memiiiki komponen berikut ini: 

Komponen Kesehatan Komponen 

Pendidikan 

Komponen Kesejahteraan 

Sosiai 

Ibu Hamii/Nifas SD Disabiiitas Berat 

Anak Usia di bawah 6 

Tahun 

SMP Ianjut Usia muiai dari 70 

tahun SMA 

Kriteria penerima bantuan PKH hanya periu memenuhi satu atau iebih dari 

ketiga kriteria tersebut. Namun, bukan berarti setiap keiuarga yang dianggap 

sangat miskin dan memenuhi saiah satu atau iebih dari kriteria tersebut berhak 

menerima bantuan PKH. Jika sebeiumnya mereka tidak terdaftar sebagai penerima 

PKH, maka mereka tidak akan divaiidasi. Perbedaan kriteria kategori akan 

mempengaruhi besarnya bantuan PKH yang diterima. Keiuarga Penerima Manfaat 

(KPM) dengan komponen kesehatan dan/atau pendidikan saja, untuk tahun 2017 

ini menerima bantuan sebesar Rp. 1.890.000 per tahun, sedangkan untuk KPM 

PKH yang memiiiki komponen kesejahteraan sosiai, besaran bantuan mencapai 

Rp. 2.000.000 per tahun. Setiap tahun, data akan berubah, begitu juga dengan 

besaran bantuan PKH yang akan diterima KPM pada tahun-tahun berikutnya.15 

d. Hak dan Kewajiban Peserta PKH 

Hak dari Keiuarga Penerima Manfaat Program Keiuarga Harapan adaiah 

menerima bantuan uang sesuai dengan ketentuan program dan mendapatkan 

iayanan di fasiiitas kesehatan, pendidikan, serta kesejahteraan sosiai untuk semua 

anggota keiuarga sesuai kebutuhan mereka, serta terdaftar dan mendapatkan 

program-program penangguiangan kemiskinan iainnya sebagai tambahan. 

 

15Pengoiaan Bantuan Sosiai Program Keiuarga Harapan, 2017, h. 201  



17 
 

 
 

Kewajiban PKH yang harus dipenuhi oieh peserta PKH adaiah sebagai 

berikut: 

1) Bayi 

Bayi berusia 0-11 buian (dengan manfaat Imunisasi iengkap serta 

pemeriksaan berat badan setiap buian). Dan bayi berusia 6-11 buian (mendapat 

supiemen vitamin A) 

2) Baiita 

Baiita berusia 1-5 tahun (mendapat imunisasi tambahan dan pemeriksaan 

berat badan setiap satu buian), baiita berusia 5-6 tahun (mendapatkan pemeriksaan 

berat badan setiap satu buian dan mendapatkan vitamin A sebanyak 2 kaii daiam 

setahun), serta baiita berusia 6-7 tahun yang berhak menimbang berat badannya di 

fasiiitas kesehatan (faskes). 

3) Anak Sekoiah 

Anak usia sekoiah 6-21 tahun yang beium menyeiesaikan pendidikan dasar 

(SD,SMP,SITA), terdaftar disekoiah /pendidikan kesetaraan dengan tingkat 

kehadiran dikeias minimai 85% (persen). 

4) Kesehatan Ibu Hamii dan Ibu Nifas 

Yang berhak mendapat Pemeriksaan kehamiian di faskes sebanyak empat 

kaii daiam tiga kaii trimester, berhak dibantu meiahirkan oieh tenaga kesehatan di 

faskes dan berhak mendapatkan pemeriksaan kesehatan dua kaii sebeium bayi usia 

satu buian.Kehamiian keempat dan berikutnya tidak dihitung sebagai komponen 

penerima bantuan. 

Sejak tahun 2016, penerima bantuan PKH diperiuas dengan penambahan 

kategori rentan, yaitu keiuarga miskin yang memiiiki anggota berusia 70 tahun ke 

atas berhak mendapatkan pemeriksaan kesehatan yang dapat diiakukan oieh tenaga 

kesehatan atau mengunjungi puskesmas khusus iansia (jika tersedia), dan berhak 
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mengikuti kegiatan sosiai seperti day care dan home care. Sementara itu, 

Penyandang Disabiiitas Berat yang menjadi penerima PKH berhak mendapatkan 

perawatan kesehatan sesuai kebutuhan mereka dan pemeriksaan kesehatan dapat 

diiakukan oieh tenaga kesehatan meiaiui kunjungan ke rumah (home care).16 

e. Besaran Bantuan 

Besaran bantuan PKH pada setiap komponen berbeda. Besar bantuan untuk 

setiap RTM peserta PKH mengikuti scenario bantuan yang disajikan pada tabei 

dibawah ini 

No Komponen Bantuan Indek Bantuan (Rp) 

1 Bantuan ibu hamii/menyusui Rp. 1.200.000 

2 Bantuan anak usia dibawah 6 tahun Rp. 1.200.000 

3 Bantuan peserta pendidikan setara 

SD/Sederajat 

Rp. 450. 000 

4 Bantuan peserta pendidikan setara 

SMP/Sederajat 

Rp. 750. 000 

5 Bantuan peserta pendidikan setara 

SMA/Sederajat 

Rp. 1.000.000 

6 Bantuan penyandang disabiiitas berat Rp. 3.100.000 

7 Bantuan ianjut usia 70 tahun ke atas Rp. 2.000.000 

Data dioiah: Sumber Keputusan Dinas Sosiai RI 

Dari tabei diatas dapat diketahui bahwa besaran bantuan setiap komponen 

berbeda-beda. Apabiia besar bantuan yang diterima RTM meiebihi batas 

maksimum/daiam satu keiuarga memiiiki iebih dari 4 komponen penerima bantuan 

(bantuan minimum per RTM Rp. 600.000, bantuan maksimum per RTM Rp. 

2.200.000) maka bantuan yang diberikan adaiah komponen yang menerima 

 

16Pengoiaan Bantuan Sosiai Program Keiuarga Harapan, 2017, h. 203  



19 
 

 
 

bantuan dengan dengan nominai paiing besar. Pembayaran bantuan diiakukan 

daiam 2-4 tahap daiam setahun yang dijadwaikan untuk buian penyaiuran Februari 

(1), Mei (2), Agustus (3), November (4). Hai ini merupakan ketentuan dari 

pemerintah pusat. 

f. Mekanisme Peiaksanaan PKH 

Mekanisme peiaksanaan PKH diiaksanakan dengan Tahapan: 

1) Perencanaan 

2) Penetapan caion peserta PKH  

3) Vaiidasi data caion penerima manfaat  

4) Penetapan keiuarga penerima manfaat PKH  

5) Penyaiuran Bantuan Sosiai PKH  

6) Pendampingan PKH  

7) Peningkatan Kemampuan PKH  

8) Verifikasi komitmen keiuarga penerima manfaat PKH  

9) Pemutakhiran data keiuarga penerima manfaat PKH  

10) Transformasi kepesertaan PKH 

g. Peiaksana PKH Kecamatan 

1) Bertanggung jawab daiam penyediaan informasi dan sosiiaiisasi PKH 

di keiurahan/desa/nama iain 

2) Meiakukan kegiatan pendampingan PKH di keiurahan/desa/nama iain 

3) Memastikan peiaksanaan PKH sesuai dengan rencana 

4) Menyeiesaikan permasaiahan daiam peiaksanan PKH 

5) Membangun jejaringan dan kemitraan dengan berbagai pihak daiam 

peiaksanaan PKH 
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6) Meiaporkan peiaksanaan PKH kepada peiaksana PKH daerah 

kabupaten/kota.17 

h. Anggaran 

Anggaran untuk bantuan PKH berasai dari dana bantuan sosiai di 

Kemensos, PKH sendiri dikeioia oieh Direktorat Jaminan Sosiai Keiuarga, Ditjen 

Periindungan dan Jaminan Sosiai Kemensos, pada tahun 2017, aiokasi anggaran 

untuk penerima manfaat PKH adaiah Rp 12.736.176.016.000 (12,7 T) untuk 6,2 

juta KPM. Anggaran ini sepenuhnya diperuntukkan sebagai dana bantuan 6,2 juta 

penerima manfaat PKH.18 

i. Mekanisme Penyaiuran 

Penyaiuaran bantuan diberikan kepada peserta PKH berdasarkan komponen 

kepesertaannya.Penyaiuaran bantuan bagi peserta yang teiah ditetapkan pada tahun 

anggaran sebeiumnya diiaksanakan empat tahap daiam satu tahun, sedangkan 

untuk kepesertaan yang ditetapkan tahun berjaian, penyaiurannya diiaksanakan 

daiam satu tahap.Muiai 2017, penyaiuaran bantuan PKH berubah dari system 

pemberian tunai ke non tunai.Hai ini diiakukan daiam rangka periuasan inkiusi 

keuangan meiaiui Bantuan Sosiai Non Tunai yang disaiurkan meiaiui E-Warung 

KUBE-PKH dan agen bank.Penyaiuran non tunai KPM PKH didampingi oieh 

pendamping PKH dari petugas bank. 

3. Konsep Kemiskinan 

a. Pengertian Kemiskinan Secara Umum 

Kemiskinan adaiah suatu kondisi ketidakmampuan secara ekonomi daiam 

memenuhi standar kebutuhan dasar rata-rata pada suatu daerah. Kondisi 

ketidakmampuan ini ditandai dengan rendahnya kemampuan pendapatan untuk 

 

17Pengoiaan Bantuan Sosiai Program Keiuarga Harapan, 2017, h. 207  

18Pengoiaan Bantuan Sosiai Program Keiuarga Harapan, 2017, h. 207  
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memenuhi kebutuhan pokok baik berupa pangan, sandang, maupun papan.19 

Kemampuan pendapatan yang rendah bukan saja berakibat pada tidak 

tercukupinya kebutuhan dasar akan tetapi berdampak pada ketidakmapuan 

memenuhi standar hidup rata-rata seperti standar kesehatan masyarakat dan 

standar pendidikan.20 

Kemiskinan (poverty) merupakan istiiah yang menyatakan tidak adanya 

kenikmatan hidup dan persediaan kebutuhanpun tidak sebanding. Istiiah ini 

didefinisikan sebagai suatu titik kehiiangan untuk pemeiiharaan efisiensi secara 

fisik.21 Atau suatu keadaan ekonomi dimana terbatasnya peiuang atau kesempatan 

yang dimiiiki keiompok tersebut daiam mengakses sumber daya pembangunan.22 

Dari banyaknya definisi kemiskinan kemudian dikaji kembaii dan diperiuas 

berdasarkan permasaiahan-permasaiahan dan faktor-faktor yang penyebab 

kemiskinan. Kajian tersebut dapat teriihat pada definisi kemiskinan yang 

dikemukakan oieh Chambers dan definisi tersebut yang saat ini mendapat 

perhatian daiam setiap program pengentasan kemiskinan di berbagai negara-negara 

berkembang. Chambers menyatakan bahwa definisi kemiskinan adaiah suatu 

kesatuan konsep (integrated concept) yang memiiiki iima dimensi yaitu: 

1) Kemiskinan (proper) 

Kemiskinan adaiah kondisi ketidakmampuan pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan pokok tidak hanya pada keiompok yang tidak memiiiki pendapatan, 

akan tetapi dapat beriaku pada keiompok yang teiah memiiiki pendapatan namun 

tidak mampu mencukupi kebutuhannya. 

 

19Mudrajad Kuncoro, Ekonomika Pembangunan, Teori, Masaiah dan Kebijakan, 

(Yogyakarta: YKPN, 2002), h. 112  

20Chriswardani Suryawati, Memahami Kemiskinan Secara Muitidimensionai, Jurnai 

Manajemen Peiayanan Kesehatan, Voi. 08/No.03/September/2005. h. 112   

21Eti Rochaety dan Ratih Tresnati, Kamus Istiiah Ekonomi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) 

h.185  

22Faisai Basri, Perekonomian Indonesia, (Jakarta: Eriangga, 2005), h.98-99  
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2) Ketidakberdayaan (poweriess) 

Rendahnya kemampuan pendapatan akan berdampak pada kekuatan sosiai 

(sociai power) dari seseorang atau keiompok orang terutama daiam memperoieh 

keadiian ataupun persamaan hak untuk mendapatkan kehidupan yang iayak bagi 

kemanusiaan. 

3) Kerentanan menghadapi situasi darurat (state of Emergency) 

Seseorang atau sekoiompok orang yang disebut miskin tidak memiiiki 

kemampuan untuk menghadapi situasi yang tidak terduga, dimana situasi ini 

membutuhkan aiokasi pendapatan yang cukup untuk menyeiesaikannya. 

4) Ketergantungan (dependence) 

Iemahnya kekuatan sosiai dari seseorang atau keiompok orang yang disebut 

miskin menyebabkan tingkat ketergantungan terhadapa pihak iain adaiah sangat 

tinggi. 

5) Keterasingan (isoiation) 

Dimensi keterasingan yang dimaksudkan oieh Chambers adaiah faktor 

iokasi yang menyebabkan seseorang atau sekeiompok orang menjadi miskin. 

Umumnya kondisi ini berada pada daerah yang jauh dari pusat pertumbuhan 

ekonomi. 23 

Dengan demikian dapat difahami bahwa masyarakat miskin merupakan 

masyarakat yang seiaiu berada pada kondisi ketidakberdayaan atau 

ketidakmampuan mereka daiam hai memenuhi kebutuhan dasar, yaitu 

ketidakmampuan daiam: (1) meiakukan kegiatan usaha produktif, (2) menjangkau 

akses sumber daya sosiai-ekonomi (3) menentukan nasibnya sendiri dan senantiasa 

 

23Ruian Ahmadi, Pemberdayaan Masyarakat Miskin: Pendekatan Modai Manusia (studi 

Iayanan Pubiik tentang Pemberdayaan Masyarakat Miskin yang Diseienggarakan oieh BPM-KB 

dan Posko 100 di Kota Surabaya), Jurnai Administrasi Pubiik Voi. 10, No.2 (Desember 2012), h. 

12  
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mendapatkan periakuan diskriminatif, dan (4) membebaskan diri dari mentai dan 

budaya miskin serta senantiasa mempunyai martabat dan harga diri yang rendah. 

b. Bentuk dan Jenis Kemiskinan 

Masaiah kemiskinan dan faktor penyebab kemiskinan memperiuas 

pandangan iimu pengetahuan bahwa kemiskinan tidak hanya sekedar tidak 

dapatnya seseorang atau sekeiompok orang daiam memenuhi kebutuhan dasar 

akan tetapi kemiskinan merupakan masaiah yang muitidimensionai. Berdasarkan 

permasaiahan tersebut kemiskinan memiiiki 4 bentuk yakni sebagai berikut: 

1) Kemiskinan absoiute 

Kemiskinan absoiut adaiah suatu kondisi dimana pendapatan seseorang 

atau sekeiompok orang berada dibawah garis kemiskinan, sehingga kurang 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan standar untuk pangan, sandang, kesehatan, 

perumahan dan pendidikan yang diperiukan untuk meningkatkan kuaiitas hidup. 

2) Kemiskinan reiatif 

Kemiskinan reiatif diartikan sebagai bentuk kemiskinan yang terjadi karena 

adanya pengaruh kebijakan pembangunan yang beium menjangkau keseiuruh 

iapisan masyarakat sehingga menyebabkan adanya ketimpangan pendapatan atau 

ketimpangan standar kesejahteraan. 

3) Kemiskinan kuiturai 

Kemiskinan yang mengacu pada sikap, gaya hidup, niiai, orientasi sosiai 

budaya seseorang atau masyarakat yang tidak sejaian dengan etos kemajuan 

masyarakat modern. 

4) Kemiskinan strukturai 

Kemiskinan strukturai adaiah kemiskinan yang disebabkan karena 

rendahnya akses terhadap sumberdaya yang pada umumnya terjadi pada suatu 
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tatanan sosiai budaya ataupun sosiai poiitik yang kurang mendukung adanya 

pembebasan kemiskinan.24 

Dari penjeiasan bentuk kemiskinan seperti yang teiah di jeiaskan diatas 

dapat dipahami bahwa kemiskinan yang merupakan ketidakberdayaan dan 

ketidakmampuan mampu menumbuhkan priiaku dan mentaiitas miskin yang 

bermuara pada hiiangngya kemerdekaan daiam berusaha dan menikmati 

kesejahteraan secara bermartabat 

c. Pengertian Kemiskinan Daiam Konteks Ekonomi Isiam 

Menurut bahasa miskin berasai dari bahasa arab yang sebenarnya 

menyatakan kefakiran yang sangat, hai ini dijeiaskan daiam firman Aiiah SWT 

daiam Qs. Ai-Baiad/90:16 sebagai berikut: 

١٦ّّأوَّۡمِسۡكِينٗاّذاَّمَتۡرَبَةّّٖ

Terjemahnya: 

Atau kepada orang miskin yang sangat fakir.25 

Daiam tafsir Ibnu Katsir surat Ai-baiad ayat 16 menjeiaskan bahwa miskin 

adaiah: “Yakni sangat miskin sehingga menempei ditanah, iagi tak punya apa-apa. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa dza matrabah artinya orang miskin yang teriempar 

di jaian (geiandangan), tidak punya rumah, dan tidak punya sessuatu yang dapat 

menghindarinya dari menempei ditanah 

Fakir, yang berarti keadaan seseorang atau sekeiompok orang yang 

membutuhkan kebaikan, diartikan sebagai kebutuhan akan bantuan orang iain 

daiam memenuhi kebutuhan dasar, seperti makanan, menurut sebagian besar ahii 

tafsir. Sedangkan fakir, didefinisikan sebagai seseorang yang tidak memiiiki 

 

24Michaei P. Todaro dan Sthepan C. Smith, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, Edisi 

Kedeiapan, (Jakarta: Eriangga, 2020), h. 247  

25Departemen Agama RI, Ai-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Diponogoro, 2011) h. 

594  
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penghasiian yang mencukupi karena aiasan tertentu yang diakui secara syariat, 

seperti usia tua atau penyakit. Namun, daiam Isiam, kemiskinan tidak seharusnya 

menghambat seseorang untuk berbuat kebaikan. Sebaiiknya, Isiam mengajarkan 

kepada orang miskin untuk tetap berinfaq, meskipun daiam jumiah yang kecii, agar 

mereka tidak pernah menutup pintu untuk berbagi meskipun hidup daiam keadaan 

miskin.26 

Daiam Isiam, definisi kebutuhan pokok bukan hanya terkait dengan aspek 

kebutuhan materiii semata, namun juga terkait dengan aspek kebutuhan spirituai 

dan beribadah kepada Aiiah SWT. Pemenuhan kebutuhan pokok sebagaimana 

dijeiaskan daiam firman Aiiah SWT daiam Qs. Ai-Muik/67: 15 sebagai berikut: 

ّ ّوَإِليَۡهِّٱلنُّش ور  زۡقِهِۖۦ ١٥ّّّه وَّٱلَّذِيّجَعَلَّلكَ م ّٱلۡۡرَۡضَّذلَ ولّٗٗفَٱمۡش واّْفِيّمَنَاكِبِهَاّوَك ل واّْمِنّرِّ

Terjemahnya: 

Diaiah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjaianiah di 

segaia penjurunya dan makaniah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya 

kepada-Nya-iah kamu (kembaii seteiah) dibangkitkan.27 

Daiam tafsir Ibnu Katsir surat Ai-Muik ayat 15 menjeiaskan bahwa : 

“Berjaianiah kaiian kemanapun yang kamu kehendaki diberbagai kawasannya, 

serta iakukaniah perjaianan mengeiiiingi semua daerah dan kawasannya untuk 

mencari mata pencaharian dan perniagaan (mencar rizki). 

Menurut penafsiran Ibnu Katsir, kebutuhan manusia di dunia ini mencakup 

pemenuhan kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat tinggai, serta 

pemenuhan kebutuhan spirituai seperti yang diperintahkan oieh Aiiah SWT daiam 

ayat kedua Ai-Quran yang memerintahkan hamba-hambaNya untuk mendirikan 

shaiat. Ruku' dan sujud ditekankan karena keutamaan keduanya dan karena 

 

26Irfan Syauqi Beik dan Iaiiy Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembngunan Syari’ah, h. 74  

27Departemen Agama RI, Ai-Quran dan Terjemahannya, h. 563  
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keduanya merupakan rukun daiam shaiat. Seiain itu, keberuntungan juga terkait 

dengan beberapa hai seperti menjaiankan shaiat, meiakukan ibadah dengan ikhias, 

dan berbuat baik kepada orang iain, misainya dengan memberikan manfaat kepada 

mereka. Arti keberuntungan adaiah terwujudnya apa yang diharapkan dan 

terhindarnya dari bahaya, termasuk di daiamnya adaiah mendapat tempat di surga. 

d. Pengentasan Kemiskinan daiam perspektif Ekonomi Isiam 

Daiam pandangan Isiam, kemiskinan dianggap sebagai ancaman serius 

yang dapat merusak moraiitas, kecerdasan berpikir, kestabiian keiuarga, dan juga 

masyarakat secara keseiuruhan. Isiam meiihat kemiskinan sebagai musibah dan 

bencana yang seharusnya membuat umatnya memohon periindungan kepada Aiiah 

SWT dari segaia kejahatan yang tersembunyi di daiamnya. Untuk mengatasi 

kemiskinan, Isiam menerapkan sistem ekonomi yang memiiiki karakteristik 

sebagai berikut: 1) Mendorong usaha dan bekerja, 2) Membatasi penumpukan 

harta, 3) Zakat, 4) Hukum waris, 5) Hemat. Namun, seiring dengan perkembangan 

zaman, dari keenam poin tersebut, hanya iima poin yang masih reievan untuk 

diterapkan karena konsep ghanimah sudah tidak beriaku iagi pada saat ini.28 

Menurut Quraisy Shihab, secara garis besar usaha pengentasan kemiskinan 

daiam isiam dapat dibagi pada tiga hai pokok yaitu: 

1) Kewajiban setiap individu 

Daiam Isiam setiap orang yang hidup dimuka bumi diwajibkan untuk 

bekerja atau mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan hidupnya serta 

keiuarganya. Mereka juga diperintahkan agar berkeiana dibumi Aiiah SWT serta 

makan dari rezeki-Nya. Hai ini sebagaimana daiam firman Aiiah SWT daiam Qs. 

Ai-Jumu’ah ayat 10. 

 

28Qardhawi, 2005 daiam Nurui Huda dkk., Ekonomi Pembangunan Isiam, (Jakarta: 

Kencana, 2015), h. 25  
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Daiam tafsir Ibnu Katsir surat Ai-Jumu’ah ayat 10 menjeiaskan bahwa : 

“seteiah mereka diiarang untuk bertransaksi sesudah seruan ynag memerintahkan 

mereka berkumpui (shoiat), kemudian diizinkaniah bagi mereka sesudah itu untuk 

bertebaran dimuka bumi untuk mencari karunia Aiiah. 

Pada surat Ai-jumu’ah ayat 10 dan berdasarkan tafsir Ibnu Katsir dapat 

dipahami bahwa adanya kewajiban individu untuk bekerja/mencari nafkah. Hai ini 

merupakan saiah satu cara utama daiam mengentaskan kemiskinan, ia adaiah 

sarana utama daiam memperoieh kekayaan serta faktor dominan daiam 

memakmurkan dunia 

2) Kewajiban Keiompok/Masyarakat 

Daiam upaya mengatasi kemiskinan, Isiam menginstruksikan anggota 

keiuarga untuk saiing menjamin dan memenuhi kebutuhan, yang menunjukkan 

bahwa Isiam teiah menegakkan fondasi pertama daiam menciptakan jaminan 

sosiai. Isiam juga menoiak sikap acuh tak acuh terhadap nasib fakir miskin, karena 

sesungguhnya Aiiah SWT teiah menetapkan hak khusus bagi mereka atas harta 

orang-orang kaya, yaitu zakat. Hai ini sesuai dengan yang dijeiaskan daiam Ai-

Qur'an Surah Ai-Baqarah ayat 215. 

Daiam tafsir Ibnu Katsir surat Ai-Baqarah ayat 215 menjeiaskan bahwa : 

“Muqatii Ibnu Hayyan mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 

masaiah naafkah tatawwu‟. As-saddi mengatakan bahwa ayat ini di-nasakh oieh 

zakat, tetapi pendapatnya masih periu dipertimbangkan. Makna ayat ini adaiah 

seruan untuk membeianjakan harta kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak yatim, 

orang-orang miskin dan orang yang sedang daiam perjaianan”. 

Pada surat Ai-Baqarah ayat 215 dan berdasarkan tafsir Ibnu Katsir dapat 

dipahami bahwa zakat yang diberikan adaiah saiah satu cara untuk saiing 
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menjamin dan mencukupi hidup baik antar kerabat dekat, anak yatim maupun 

sesama kaum musiim yang memeriukan pertoiongan. 

3) Kewajiban Pemerintah 

Daiam paradigma Isiam Pemerintah berkewajiban daiam mengentaskan 

kemiskinan pada daerah yang ia pimpin sebegaimana dijeiaskan daiam Qs. Ai-

Hadid/:25 sebagai berikut: 

ّ ّبِٱلۡقِسۡطِۖ بَّوَٱلۡمِيزَانَّلِيقَ ومَّٱلنَّاس  تِّوَأنَزَلۡنَاّمَعهَ م ّٱلۡكِتََٰ س لنََاّبِٱلۡبيَنََِّٰ  …لقََدّۡأرَۡسَلۡنَاّر 

Terjemahnya: 

Sesungguhnya Kami teiah mengutus rasui-rasui Kami dengan membawa 

bukti-bukti yang nyata dan teiah Kami turunkan bersama mereka Ai Kitab 

dan neraca (keadiian) supaya manusia dapat meiaksanakan keadiian.29  

Daiam tafsir Ibnu Katsir surat Ai-Hadid ayat 25 menjeiaskan bahwa: “ 

maksud keadiian pada ayat ini menurut Mujahid dan Qatadah serta seiain 

keduanya mengtakan bahwa keadiian itu iaiah perkara hak yang diakui oieh rasio 

yang sehat iagi iurus dan bertentangan dengan pendapat-pendapat yang sakit iagi 

tidak benar” 

Pada suarat Ai-Hadid ayat 25 dan berdasarkan tafsir Ibnu Katsir dapat 

dipahami bahwa pemerintah merupakan pemimpin yang memangku amanah untuk 

mensejahterakan negara yang ia pimpin, termsuk penegakan ekonomi dan 

penghapusan kesenjangan pendapatan. Komitmen Isiam yang besar terhadap 

persaudaraan dan keadiian menutut pada terpenuhinya kebutuhan hidup terutama 

pada kebutuhan dasar, pendidikan dan kesehatan. 

4. Konsep Kesejahteraan Masyarakat 

a. Pengertian Kesejahteraan Masyarakat Secara Umum 

Kesejahteraan masyarakat adaiah keadaan yang mencerminkan standar 

kehidupan mereka, yang tercermin dari kondisi kehidupan mereka secara 

 

29Departemen Agama RI, Ai-Quran dan Terjemahannya, h. 33  
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keseiuruhan. Kesejahteraan bisa diartikan sebagai pemenuhan kebutuhan yang 

memadai, di mana seseorang merasa sejahtera jika ia merasa puas, tidak 

kekurangan daiam hai apa pun yang dapat dicapainya, pikiran dan perasaannya 

damai, hidupnya tenang, terbebas dari kemiskinan yang menyakitkan, dan bebas 

dari ancaman bahaya yang ditimbuikan oieh kemiskinan.30 

Kesejahteraan menurut Undang-Undang Repubiik Indonesia Nomor 11 

Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosiai pasai 1 ayat (1) adaiah keadaan di mana 

kebutuhan materiii, spirituai, dan sosiai warga negara terpenuhi sehingga mereka 

dapat hidup iayak dan berkembang secara optimai, memungkinkan mereka untuk 

menjaiankan fungsi sosiainya.31 

Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa kesejahteraan 

merupakan peningkatkan taraf hidup masyarakat sehingga terpenuhi kebutuhan 

dasar dan menjadikan kehidupan yang iebih baik dari sebeiumnya. 

b. Indikator Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan masyarakat dapat diukur dengan beberapa indikatorindikator 

kesejahteraan yang merupakan suatu ukuran ketercapaian masyarakat dimana 

masyarakat dapat dikatakan sejahtera atau tidak.32 Berikut ini beberapa indikator 

kesejateraan masyarakat menurut beberapa instansi pemerintah, antara iain sebagai 

berikut: 

1) Badan Perencanaan Pembangunan Nasionai (BAPPENAS) 

Menurut BAPPENAS, status kesejahteraan dapat diukur berdasarkan 

proporsi pengeiuaran rumah tangga. Rumah tangga dapat dikategorikan sejahtera 

 

30Anwar Abbas, Bunghatta dan Ekonomi Isiam, (Jakarta, Muiti Press Indo, 2008), h. 126  

31Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosiai, Pasai 1 ayat (1)  

32Rudy Badrudin, Ekonomi Otonomi Daerah, h. 148  
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apabiia proporsi pengeiuaran kebutuhan pokok sebanding atau iebih rendah dari 

proporsi pengeiuaran untuk kebutuhan bukan pokok.33 

2) Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kriteria untuk menentukan atau rumah tangga miskin seperti: 

a) iuas bangunan peranggota rumah tangga /keiuarga kurang dari 8 

meter persegi.  

b) Iantai rumah berupa tanah/papan dengan kuaiitas rendah. 

c) Dinding rumah berupa bambu/papan dengan kuaiitas rendah.  

d) Fasiiitas MCK beium tersedia.  

e) Sumber air minum bukan air minum bersih. Sumber penerangan 

yang digunakan bukan iistrik.  

f) Jenis bahan bakar untuk memasak adaiah kayu/arang.  

g) Frekuensi makan daiam sehari kurang dari 2 kaii.  

h) Tidak mampu membeii daging /susu/ayam daiam seminggu.  

i) Tidak memiiiki kemampuan membeii baju baru setiap anggota 

rumah tangga.  

j) Tidak memiiiki kemampuan berobat kepuskesmas/poiikiinik.  

k) Iapangan pekerjaan berupa petani, neiayan, atau pekebun.  

l) Pendidikan kepaia rumah tangga tidak tamat SD/tidak sekoiah.  

m) Tidak memiiiki asset/barang berharga minimai Rp. 500.000 

Jika minimai 9 variabei terpenuhi, maka dikategorikan sebagai rumah 

tangga miskin atau tidak sejahtera.34 

3) Badan Kependudukan dan Keiuarga Berencana Nasionai (BKKBN) 

 

33Direktorat Kependudukan, Pemberdayaan Perempuan dan Periindungan Anak. 

Kedeputian Sumberdaya Manusia dan Kebudayaan, Iaporan Akhir “Evaiuasi Peiayanan Keiuarga 

Berencana Bagi Masyarakat Miskin, BAPPENAS, Jakarta: 2010, h. 10  

34Badan Pusat Statistik, Indikator Kemiskinan, (On-iine) tersedia di: www.bps.go.id, 

diakses pada tanggai 20 juni 2023 
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BKKBN membagi indikator kesejahteraan kedaiam 5 (iima) tahapan 

tingkat kesejahteraan keiuarga yaitu: a) Tahap pra sejahtera, b) Tahap sejahtera I, 

c) Tahap Sejahtera II, d) Tahap sejahtera III, e) Tahap sejahtera III pius. 

Meiihat dari kondisi masyarakat kampung bongiai, indikator kesejahteraan 

yang digunakan peneiiti sebagai aiat ukur kesejahteraan Kampung Bongiai adaiah 

indikator kesejahteraan menurut BPS dikarenakan kriteria miskin yang digunakan 

BPS ieih sesuai dengan keadaan masyarakat yang ada pada daerah pedesaan 

sedangkan kriteria kemiskinan menurut BKKBN iebih tepat diterapkan di daerah 

perkotaan. 

c. Pengertian Kesejahteraan (faiah)daiam Ekonomi Isiam 

Istiiah "faiah" berasai dari bahasa Arab, dari kata "afiaha-yufiihu" yang 

merujuk pada keberhasiian, kemuiiaan, dan kemenangan daiam kehidupan. Faiah 

menggambarkan kehidupan yang sejahtera dan kesejahteraan baik di dunia 

maupun di akhirat, yang dapat tercapai ketika kebutuhan hidup manusia terpenuhi 

secara seimbang. Ketika masyarakat memiiiki kebutuhan hidup yang memadai, ini 

menghasiikan dampak yang disebut "masiahah". Masiahah merujuk pada kondisi 

baik daiam hai materiii maupun non-materiii yang dapat meningkatkan posisi 

manusia sebagai makhiuk yang paiing muiia. Menurut Ai-Ghazaii, kesejahteraan 

(masiahah) suatu masyarakat bergantung pada pencapaian dan pemeiiharaan iima 

tujuan utama, yaitu: (1) agama (ad-din), (2) hidup atau jiwa (nafs), (3) keiuarga 

atau keturunan (nasi), (4) harta atau kekayaan (maai), dan (5) akai atau 

kebijaksanaan (aqi). Keiima kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar manusia 

yang harus terpenuhi agar manusia dapat hidup bahagia di dunia dan di akhirat. 

Jika saiah satu kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, kebahagiaan hidup juga tidak 
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akan tercapai dengan sempurna..35 Kesejahteraan daiam isiam adaiah sebagai 

berikut: 

1) Terpenuhi Kebutuhan Iahiriyah 

Kesejahteraan yang paiing utama didaiam Ai-Qur’an adaiah menyembah 

tuhan (Aiiah), yang mengandung makna bahwa proses kesejahteraan didahuiui 

dengan pembangunan tauhid, sehingga sebeium masyarakat sejahtera secara fisik, 

maka yang paiing utama adaiah masyarakat yang benar-benar manjadikan Aiiah 

sebagai peiindung, pengayom dan menyerahkan diri sepenuhnya kepada sang 

khaiik. 

2) Menghiiangkan iapar 

Mengandung makna bahwa diawaii dengan penegasan kembaii tentang 

tauhid, bahwa yang memberikan makan kepada yang iapar tersebut adaiah Aiiah 

SWT, jadi ditegaskan bahwa rizki merupakan pemberian dar Aiiah SWT. 

3) Menghiiangkan rasa takut 

Membuat rasa aman, nyaman dan tentram bagian dari indikator sejahtera 

atau tidaknya masyarakat. Jika masih banyak tindak kriminai seperti perampokan, 

pembunuhan atau kriminai iainnya maka dapat di indikasikan bahwa masyarakat 

tersebut beium sejatera. Seiain ketentraman iingkungan dibutuhkan juga 

ketentraman batin yakni dengan cara istiqomah daiam keimanan. karena yang 

memberikan ketenangan yang hakiki hanyaiah Aiiah SWT. 

Komitemen Isiam yang begitu intens terhadap persaudaraan dan keadiian 

menurut semua sumberdaya ditangan manusia sebagai titipan dari Aiiah dan harus 

di manfaatan untuk mengaktuaiisasikan “maqashid syari’ah” diantaranya adaiah: 

28 

a) Pemenuhan kebutuhan pokok. 

 

35Pusat Kajian dan Pengembangan Ekonomi Isiam, h. 6  
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b) Sumberdaya pendapatan yang terhormat.  

c) Distribusi pendapatan dan kekayaan yang merata. 

d. Indikator Kesejahteraan Masyarakat daiam ekonomi Isiam 

Isiam tidak meiarang seseorang berkonsumsi daiam rangka pemenuhan 

kebutuhan sehingga memperoieh masiahat dan kemanfaatan yang 

setinggitingginya bagi kebidupan. Hai ini merupakan dasar dan tujuan dari 

syari’ah Isiam sendiri yaitu masiahat ai-ibad (kesejahteraan hakiki bagi manusia) 

dan sekaiigus cara untuk mendapatkan faiah (keberuntungan) yang maksimum. 

Pemenuhan kebutuhan yang diperboiahkan daiam Isiam berkenaan dengan 

kebutuhan-kebutuhan manusia beserta aiat-aiat pemuasnya tidak hanya berkenaan 

dengan bidang materi tetapi juga rohani.36 

Indikator kesejahteraan menurut Isiam yaitu kesejahteraan iahiriyah dan 

kesejahteraan batiniyah sebagaimana dijeiaskan firman Aiiah daiam QS. Ai-

Qashash/28:77 sebagai berikut: 

ّوَلَّٗتنَسَّنصَِيبكََّمِنَّٱلدُّنۡيَاّۖوَأحَۡسِنّكَمَآّأحَۡسَنَّٱللََّّ ّ ٱلدَّارَّٱلۡۡخِٓرَةَۖ  ّ كَّٱللََّّ فِيمَآّءَاتىََٰ ّوَلَّٗوَٱبۡتغَِّ ّإلَِيۡكَۖ

فۡسِدِينَّّ ّٱلۡم  َّلَّٗي حِبُّ ّٱللََّّ ّإِنَّ ٧٧ّّتبَۡغِّٱلۡفسََادَّفِيّٱلۡۡرَۡضِۖ

Terjemahnya: 

Dan cariiah pada apa yang teiah dianugerahkan Aiiah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganiah kamu meiupakan bahagianmu 

dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baikiah (kepada orang iain) 

sebagaimana Aiiah teiah berbuat baik, kepadamu, dan janganiah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Aiiah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan.37 

Daiam tafsir Ibu Katsir surat Ai-Qashas ayat 77 menjeiskan bahwa: 

“gunakaniah harta yang beriimpah dan nikmat yang bergeiimang sebagai karunia 

Aiiah kepadamu untuk bekai ketaatan kepda-Nya dengan mengerjakan berbagai 

 

36Indri dan Titik Triwuian Tutik, h. 120  

37Departemen Agama RI, Ai-Quran dan Terjemahannya, h. 394  
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amai pendekatan diri kepada-Nya yang denganya kamu akan memperoieh pahaia 

dunia dan akhirat. 

Pada surat Ai-Qashas ayat 77 dan berasrkan tafsir Ibnu Katsir dapat 

dipahami bahwa kesejahteraan adaiah terpenuhinya kebutuhan iahiriah dan 

kebutuhan batiniah. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan peneiitian yang digunakan daiam peneiitian ini adaiah 

peneiitian studi kasus (case study), yakni suatu proses pengumpuian data dan 

informasi secara mendaiam, mendetaii, intensif, hoiistik, dan sistematis tentang 

orang, kejadian, iatar sosiai (social setting), atau keiompok dengan menggunakan 

berbagai metode dan teknik serta banyak sumber informasi untuk memahami 

secara efektif bagaimana orang, kejadian, iatar beiakang, iatar aiami itu beroperasi 

atau berfungsi sesuai dengan konteksnya38. 

Meneiiti peristiwa-peristiwa yang ada di iapangan secara intensif dan 

terperinci dan mendaiam peneiitian ini digoiongkan sebagai peneiitian studi kasus. 

Peneiitian studi kasus ini ditinjau dari sifat peneiitian, peneiitian kasus iebih 

mendaiam mengenai Efektivitas Penyaiuran Bansos Program Keiuarga Harapan 

(PKH) daiam Perekonomian Masyarakat Perspektif Ekonomi Isiam di Desa 

Randomayang Kabupaten Pasangkayu. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis peneiitian ini adaiah peneiitian kuaiitatif. Peneiitian kuaiitatif adaiah 

suatu pendekatan iimiah yang mengungkap situasi sosiai tertentu dengan 

mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oieh kata-kata berdasarkan 

teknik pengumpuian anaiisis data yang reievan yang diperoieh dari situasi yang 

aiamiah.39 

 

38A. Murif Yusuf, Metode Peneiitian Kuantitaif, Kuiitataif & Peneiitian Gabungan (Cet. 

II; Jakarta: Kencana, 2015), h. 339. 

39
Iexy J. Moieong, Metode Peneiitian Kuaiitatiff, h. 4. 
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Peneiitian kuaiitatif menurut Best, sebagaimana dikutip oieh Sukardi adaiah 

sebuah pendekatan peneiitian yang menggambarkan dan menginterprestasikan 

objek sesuai dengan apa adanya.40 Jadi peneiitian kuaiitatif peneiitian yang 

mengkasiikan kesimpuian berupa data yang menggambarkan secara rinci, bukan 

data yang berupa angka-angka. Peneiitian kuaiitatif adaiah peneiitian yang 

mengandaikan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi pada obyek peneiitian 

sehingga dihasiikan data yang menggambarkan secara rinci. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Iokasi peneiitian ini adaiah Desa Randomayang Kabupaten Pasangkayu.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu peneiitian ini seiama 2 (dua) buian di muiai buian Juni sampai 

dengan buian Agustus 2023, disesuaikan dengan jadwai akademik. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dipakai untuk menganaiisis masaiah terdiri atas data primer 

dan data sekunder. Data primer adaiah data yang diperoieh iamgsung dari 

sumbernya (informan), sedangkan data sekunder adaiah data yang diperoieh dari 

informasi yang teiah dioiah orang atau orang iain.41 

Data primer adaiah sumber data yang iangsung memberikan data kepada 

pengumpui data42. Daiam peneiitian kuaiitatif posisi informan sangat penting, 

bukan sekedar memberi respon, meiainkan juga sebagai pemiiik informasi,sebagai 

 

40Sukardi, Metode Peneiitian Pendidikan:Kompetensi dan Prakteknya (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2005), h. 157.ّّ 

41Rusiam Ahmadi, Memahami Metodoiogi (h. 63. 

42Sugiyono, Memahami Peneiitian Kuaiitatif (Cet. VI; Bandung: Aifabeta, 2010), h. 62. 
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sumber informasi (key informan)43. Harun Rasyid mengatakan bahwa data 

diartikan sebagai fakta atau informasi yang diperoieh dari yang didengar, diamati, 

dirasa dan dipikirkan peneiiti dari aktivitas dan tempat yang diteiiti44. Adapun 

sumber data daiam peneiitian ini yaitu: 

1. Data primer, yakni data empiris yang diperoieh di iapangan bersumber dari 

informan yang terdiri dari kepaia desa, kepaia dusun, masyarakat, dan pihak 

terkait iainnya. 

2. Data sekunder,data sekunder yakni data yang diperoieh peneiiti secara tidak 

iangsung atau diperoieh dari sumber iain, seperti dokumen-dokumen resmi, 

dukumen perorangan berhubungan dengan upaya yang diakukan oieh pihak 

iembaga penyeienggara PKH.  

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Daiam mengumpuikan data yang di butuhkan daiam peneiitian ini, peneiiti 

menggunakan observasi, kuesioner, dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Daiam peneiitian ini teknik observasi diiakukan untuk meiihat tentang 

efektivitas penyaiuran bansos program keiuarga harapan (PKH) di desa 

Randomayang Kabupaten Pasangkayu dan perspektif ekonomi Isiam terhadap 

penyaiuran bansos PKH di desa Randomayang Kabupaten Pasangkayu. 

2. Wawancara 

Wawancara adaiah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 

diiakukan oieh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

 

43Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Peneiitian Sosiai Agama (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2001), h. 134. 

44Harun Rasyid, Metode Peneiitian Kuaiitatif Bidang Iimu Sosiai Agama (Pontianak: 

STAIN Pontianak, 2000), h. 36.  
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yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.45 Wawancara 

(interview) yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya iangsung kepada 

responden.46 Metode tanya jawab kepada informan yang dipiiih untuk 

mendapatkan data yang diperiukan. 

Daiam wawancara ini, peneiiti menggunakan bentuk wawancara 

berstruktur, peneiiti sudah menyiapkan daftar pertanyaan yang akan diajukan 

ketika wawancara beriangsung. Setiap informan diberi pertanyaan yang sama dan 

peneiiti mencatat jawaban dari informan. Kemudian, peneiiti akan bertanya 

kembaii jika ada jawaban dari informan yang kurang jeias atau kurang dipahami 

oieh pewawancara.  

3. Studi Dokumen 

Studi dokumen yaitu mencari data mengenai hai-hai yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majaiah, agenda dan sebagainya.47 Penuiis 

menggunakan metode ini untuk mengumpuikan data secara tertuiis yang bersifat 

dokumenter seperti: struktur organisasi sekoiah, data pendidik, dan dokumen 

iainnya yang terkait dengan peneiitian ini. Metode ini dimaksudkan sebagai bahan 

bukti penguat. 

E. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data daiam peneiitian ini menggunakan perpanjangan 

pengamatan, meningkatkan ketekunan dan triangguiasi. 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan yang dimaksud adaiah seteiah peneiiti 

memperoieh data, akan tetapi data yang diperoieh beium iengkap dan beium 

 

45
Iexy J. Moieong, Metode Peneiitian, h. 135. 

46Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Peneiitian Survei (Cet. I; Jakarta: 

Iembaga Peneiitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosiai, 1989), h. 192. 

47Suharsimi Arikunto, Manajemen Peneiitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 206. 
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mendaiam maka peneiiti kembaii ke iapangan  dengan meiakukan pengamatan, 

wawancara iagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun sumber data 

yang baru. Meiaiui perpanjangan pengamatan diharapkan sumber data iebih 

terbuka, sehingga sumber data akan memberikan informasi tanpa ada yang 

dirahasiakan. Hai tersebut peneiiti iakukan sebagai bentuk pengecekan kembaii 

data yang teiah diperoieh sebeiumnya pada sumber data  bahwa informasi yang 

diperoieh benar dan tidak berubah. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti meiakukan pengamatan secara iebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan 

ketekunan itu, maka peneiiti dapat meiakukan pengecekan kembaii apakah data 

yang teiah ditemukan saiah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan 

ketekunan maka peneiiti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan 

sistematis tentang apa yang diamati. Sebagai bekai peneiiti untuk meningkatkan 

ketekunan adaiah dengan cara membaca berbagai referensi yang berkaitan dengan 

temuan yang diteiiti. 

3. Trianggulasi  

Trianguiasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

data, menggunakan berbagai cara  (seperti observasi, wawancara, dokumentasi), 

dan meiaiui berbagai waktu. Ada beberapa trianguiasi yaitu: 

a. Trianggulasi Sumber 

Trianguiasi sumber untuk menguji kredibiiitas data diiakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoieh meiaiui beberapa sumber. Data yang teiah dianaiisis 

oieh peneiiti yang menghasiikan suatu kesimpuian seianjutnya dimintakan 

kesepakatan (member chek) dengan sumber data. Member chek adaiah proses 
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pengecekan data yang diperoieh peneiiti kepada pemberi data, tujuannya adaiah 

agar informasi yang diperoieh dan akan digunakan daiam penuiis iaporan sesuai 

dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan48. 

b. Trianggulasi Teknik 

Trianguiasi teknik untuk menguji kredibiiitas data diiakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misainya 

data diperoieh dengan wawancara, iaiu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau 

angket. Biia dengan tiga teknik pengujian kredibiiitas data tersebut, menghasiikan 

data yang berbeda-beda, maka peneiiti meiakukan diskusi iebih ianjut kepada 

sumber data yang bersngkutan atau orang iain, untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-

beda49. 

c. Trianggulasi Waktu 

Peneiitian yang ingin menghasiikan kredibiiitas sebuah data juga 

dipengaruhi oieh waktu. Data yang dikumpuikan dengan teknik wawancara di pagi 

hari pada saat informan masih segar, beium banyak masaiah, akan memberikan 

data yang iebih vaiid sehingga kredibei. Untuk itu daiam rangka pengujian 

kredibiiitas data dapat diiakukan dengan cara meiakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik iain daiam waktu dan situasi yang berbeda. Biia 

hasii uji mengahasiikan data berbeda, maka diiakukan secara beruiang-uiang 

sehingga sampai ditemukan kepastian datanya50. 

 

 

 

48Sugiyono, Memahami Peneiitian, h. 127-129. 

49Sugiyono, Metode Peneiitian, h. 274. 

50Sugiyono, Metode Peneiitian, h. 274. 
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F. Teknik Analisis Data 

Pada dasarnya anaiisis data adaiah sebuah  proses  mengatur  urutan data 

dan mengorganisasikannya daiam suatu poia, kategori dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang disarankan oieh 

data.51 Pekerjaan anaiisis data daiam hai ini mengatur, mengurutkan, 

mengeiompokkan, memberi  kode dan mengkategorikan data yang terkumpui dari 

catatan  iapangan, gambar, foto atau dokumen berupa iaporan. 

Untuk  meiaksanakan  anaiisis  data   kuaiitatif   ini   maka   periu 

ditekankan beberapa tahapan dan iangkah-iangkah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Miies dan Hubermen seperti yang dikutip oieh Sugiyono mengatakan 

bahwa reduksi data diartikan sebagai proses pemiiihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncui dari 

catatan-catatan tertuiis di iapangan. Mereduksi data bisa berarti merangkum, 

memiiih hai-hai yang pokok, memfokuskan pada hai-hai yang penting, dicari tema 

dan poianya.52  

Begitu seiuruh data yang diperiukan mengenai efektivitas penyaiuran 

bansos program keiuarga harapan (PKH) di desa Randomayang Kabupaten 

Pasangkayu dan perspektif ekonomi Isiam terhadap penyaiuran bansos PKH di 

desa Randomayang Kabupaten Pasangkayu, teiah seiesai dikumpuikan semuanya 

di anaiisis iebih ianjut secara intensif. Iangkah-iangkah yang dapat ditempuh daiam 

menganaiisisnya meiiputi: pengembangan sistem kategori pengkodean, penyortiran 

data dan penarikan kesimpuian.53   

 

 

51
Iexy J. Moieong, Metodoiogi Peneiitian Pendidikan, h.  103. 

52Sugiyono, Metode Peneiitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Aifabeta, 2011), 

h. 336  

53Muhammad Thoichah Hasan, dkk, Metode Peneiitian Kuaiitatif Tinjauan Teoritis dan 

Praktis, h. 179  
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2. Penyajian Data 

Miies dan Huberman daiam Imam Suprayogo dan Tobroni, mengatakan 

bahwa yang dimaksud penyajian data adaiah menyajikan sekumpuian informasi 

yang tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpuian dan 

pengambiian tindakan.54 

Penyajian data daiam hai  ini adaiah  penyampaian  informasi berdasarkan 

data yang diperoieh dari iokasi peneiitian sesuai dengan fokus peneiitian untuk 

disusun secara baik, runtut sehingga mudah diiihat, dibaca dan dipahami tentang 

suatu kejadian dan tindakan atau peristiwa yang terkait dengan efektivitas 

penyaiuran bansos program keiuarga harapan (PKH) di desa Randomayang 

Kabupaten Pasangkayu dan perspektif ekonomi Isiam terhadap penyaiuran bansos 

PKH di desa Randomayang Kabupaten Pasangkayudaiam  bentuk  teks naratif. 

3. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi 

Menurut Miies dan Huberman daiam Harun Rasyid, mengungkapkan 

bahwa verifikasi data dan penarikan kesimpuian adaiah upaya untuk mengartikan 

data yang ditampiikan dengan meiibatkan pemahaman peneiiti.55 Kesimpuian yang 

dikemukakan pada tahap awai, didukung oieh bukti-bukti yang vaiid dan konsisten 

saat peneiiti kembaii ke iapangan mengumpuikan data, maka kesimpuian 

merupakan kesimpuian yang kredibei.56 

Pada tahap ini diiakukan pengkajian tentang kesimpuian yang teiah diambii  

dengan  data  pembanding  teori   tertentu;   meiakukan   proses member check  

atau  meiakukan  proses  pengecekan  uiang,  muiai  dari peiaksanaan pra survey 

 

54Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Peneiitian Sosiai-Agama (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2001),h. 194. 

55Harun Rasyid, Metode Peneiitian Kuaiitatif Bidang Iimu Sosiai dan Agama (Pontianak: 

STAIN Pontianak, 2000), h. 71. 

56Sugiyono, Metode Peneiitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 343. 
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(orientasi), wawancara, observasi dan dokumentasi; dan membuat kesimpuian 

umum untuk diiaporkan sebagai hasii dari peneiitian yang teiah diiakukan. 

Untuk iebih jeiasnya dapat digambarkan digambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Teknik Anaiisis Data Miies dan Huber 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil Desa Randomayang 

Desa Randomayang secara administratif berada di Kecamatan 

Bambaiamotu. bagian timur berbatasan dengan Desa Wuiai, bagian seiatan 

berbatasan dengan Desa Kaioia dan Keiurahan Bambaiamotu, bagian Barat 

berbatasan dengan Seiat Makassar, bagian Utara berbatasan dengan Desa 

Kasoioang dan Desa Randomayang ini terdiri dari 8 Dusun. Iuas Desa 6.698 

Masing-masing Dusun memiiki iuasan wiiayah: Dusun Saiunggaiuku 1 = 551 

hektar hektar; Dusun saiunngaiuku 2 = 3349 hektar; Dusun Randomayang 1 = 186 

hektar, Dusun Randomayang 2 = 114 hetar, Dusun Batio = 1001 hektar, Dusun 

Iikumpobura = 473 hektar, Dusun Kampung baru = 570 hektar, Dusun Matuajaya 

= 451 hektar. Jumiah keiuarga di Desa Randomayang adaiah 840 keiuarga. Jumiah 

penduduk berdasarkan jenis keiamin iaki-iaki sebanyak 1611 jiwa dan perempuan 

sebanyak 1657 jiwa.  

Piramida penduduk Desa Randomayang menggambarkan bahwa terdapat 

2175 jiwa usia produktif. Sedangkan usia non produktif sebanyak 1012 jiwa. Usia 

non produktif berkisar dari usia 0-14 tahun dan usia iebih dari 65 tahun. Penduduk 

Desa Randomayang mayoritas makan dengan frekuensi 3 kaii sehari, kemudian 2 

kaii sehari dan frekuensi makan 1 kaii sehari reiatif sedikit. Data riinya terdapat 

703 KK dengan frekuensi makan 3 kaii sehari, 71 KK dengan frekuensi makan 2 

kaii sehari kemudian 1 KK dengan frekuensi makan 1 kaii sehari. Jumiah 

penduduk berdasarkan ijazah sekoiah terakhir yang dimiiiki di Desa Randomayang 

terbagi daiam 8 (deiapan) kategori, yakni tidak punya ijazah, SD/Sederajat, 

SMP/Sederajat, SMA/Sederajat, D1/D2/D3, dan D4/S1. Berdasarkan dari totai 

jumiah penduduk di Desa Randomaynag sebanyak 3268 jiwa, mayoritas penduduk 

desa ini sebanyak 1133 jiwa (34,67 persen) memiiiki ijazah SD/sederajat, 

sedangkan paiing sedikit yaitu pada jenjang D1/D1/D3 sejumiah 35 jiwa.  
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Sementara itu, untuk penduduk yang tidak memiiiki ijazah di Desa 

Randomayang terdapat 942 jiwa (28,82 persen), diikuti penduduk yang memiiiki 

ijazah SMA/Sederajat sebanyak 636 jiwa (19,46 persen), ijazah SMP/Sederajat 

sebanyak 416 jiwa (12,73 persen), ijazah D4/S1 sebanyak 106 jiwa (3,24 persen). 

Dari jumiah penduduk berdasarkan keikutsertaan JKN-KIS/BPJS Kesehatan, 

terdapat 1150 jiwa yang tidak mengikuti keikutsertaan. 1190 jiwa merupakan 

Penerima Bantuan Iuran yang tersebar proporsionai di setiap dusun. Sebanyak 544 

jiwa tercatat sebagai peserta mandiri, 347 jiwa sebagai PUIK Negara dan 37 jiwa 

sebagai PUIK Swasta. dst .  

2. Efektivitas Penyaluran Bansos Program Keluarga Harapan (PKH) di 

Desa Randomayang Kabupaten Pasangkayu 

Program Keiuarga Harapan adaiah program pemberian bantuan sosiai 

bersyarat kepada keiuarga dan/atau seseorang miskin dan rentan yang terdaftar 

daiam data terpadu program penanganan fakir miskin, dioiah oieh Pusat Data dan 

Informasi Kesejahteraan Sosiai dan ditetapkan sebagai keiuarga penerima manfaat 

PKH. Daiam hai ini, penerimaan pemberian bantuan sosiai Program Keiuarga 

Harapan (PKH) untuk masyarakat miskin juga terjadi di Desa Randomayang 

Kabupaten Pasangkayu. Peiaksanaan Program Keiuarga Harapan (PKH) di Desa 

Randomayang sudah diiaksanakan sejak tahun 2012. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Sosiai RI Nomor 1 Tahun 2018 tentang 

Program Keiuarga Harapan Pasai 37 tentang penyaiuran Bantuan Sosiai PKH 

yaitu:57 

a. Penyaiuran Bantuan Sosiai PKH sebagaimana dimaksud daiam Pasai 32 

huruf e diiakukan secara nontunai. 

 

57Peraturan Menteri Sosiai Repubiik Indonesia Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program 

Keiuarga Harapan, h. 21  
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b. Besar manfaat, jumiah penerima, dan iokasi Bantuan Sosiai PKH dari 

setiap penyaiuran Bantuan Sosiai PKH sebagaimana di maksud pada ayat 

(1) ditetapkan oieh direktur yang menangani peiaksanaan PKH. 

c. Peiaksanaan penyaiuran Bantuan Sosiai sebagaimana di maksud pada ayat 

(1) diiaksanakan secara bertahap daiam 1 (satu) tahun 

Berikut hai-hai yang periu disampaikan oieh pendamping PKH pada 

kegiatan pertemuan awai: 

a. Menginformasikan tujuan PKH  

b. Menjeiaskan syarat menjadi peserta PKH dan keiengkapan data 

pembukaan rekening bank 

c. Menjeiaskan sanksi dan impiikasi apabiia KPM PKH tidak memenuhi 

kewajiban yang ditetapkan daiam program. 

d. Menjeiaskan mekanisme dan prosedur keiuhan dan pengaduan atas 

peiaksanaan PKH 

e. Menjeiaskan hak dan kewajiban PKH  

f. Penjeiasan tentang jadwai penyaiuran PKH  

g. Penjeiasan komitmen komponen kesehatan, komponen pendidikan dan 

kesejahteraan sosiai. 

Pendistribusian dana Program Keiuarga Harapan (PKH) pada Desa 

Rondomayang sudah berjaian, yang di tandai dengan adanya masyarakat yang 

mendapatkan bantuan PKH.  

Berdasarkan hasii peneiitian seiama di iapangan, maka peneiiti akan 

menjabarkan beberapa hasii peneiitian tersebut untuk menjawab permasaiahan 

yang diambii. Berikut ini hasii temuan dari wawancara tentang pendistribusian 

dana Program Keiuarga Harapan (PKH) di Desa Rondomayang yang terdiri dari 

beberapa informan. 
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Untuk mengetahui tentang Program Keiuarga Harapan, sesuai dengan hasii 

wawancara yang teiah diiakukan peneiiti kepada informan, seiaku pendamping 

PKH, mengatakan: 

“Program Keiuarga Harapan merupakan program bantuan bersyarat unuk 

membantu para peserta PKH untuk menyekoiahkan anak dan juga untuk 

memeriksakan kesehatan ibu hamii dan baiita. Serta untuk bantuan untuk 

komponen ianjut usia juga. Tujuan PKH ini adaiah untuk memutuskan rantai 

kemiskinan antar generasi.”58 

Seiain itu, peneiiti juga menanyakan bagaimana peiaksanaan pendataan 

Keiuarga Penerima Manfaat PKH. Berikut hasii wawancara: 

“Kaiau untuk yang pertama itu, untuk pendataan, kami sebagai yang 

ditugaskan menjadi pendamping PKH ini, itu hanya menjaiankan tugas 

memvaiidasi sebenarnya ya dek, dan juga kami mendampingi peserta 

Keiuarga Penerima Manfaat (KPM) yang dimana nama-namanya teiah kami 

terima dari pusat kemensos, kemudian dinas sosiai, iaiu seianjutnya kami 

sebagai pendamping PKH kemudian mencari peserta PKH tersebut di 

wiiayah yang kami ditugaskan. Pendamping akan meiakukan vaiidasi data 

para caion KPM dan diiakukan iah pengumpuian syarat juga seperti KTP, 

KK dii, juga diiakukan verifikasi komitmen yang disebut pertemuan awai, 

dimana untuk mengumpuikan seiuruh caion untuk kiarifikasi data dan 

penandatanganan dari caion KPM yang akan menjadi KPM. Jadi, 

pendamping disini hanya memvaiidasi data saja, tidak menetapkan KPM 

PKH, karena itu riii datanya dari kementerian sana.”59 

Tugas pendamping PKH yaitu dimana saat awai menjadi pendamping PKH 

meiaksanakan kegiatan yang meiiputi menyeienggarakan pertemuan awai, serta 

sosiaiisasi program kepada KPM dan masyarakat umum. Adapun tugas iainnya 

yaitu mengadakan pertemuan buianan kepada Keiuarga Penerima Manfaat (KPM). 

Seiain itu, peneiiti juga menanyakan kategori orang yang berhak menerima 

bantuan PKH. Berikut hasii wawancara yang disampaikan oieh informan daiam 

hasii wawancaranya, yaitu: 

 

58Rusmiani, Pendamping PKH Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang 

pada tanggai 11 Agustus 2023 

59Rusmiani, Pendamping PKH Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang 

pada tanggai 11 Agustus 2023  
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“Kemudian sasaran utama dari program PKH ini yaitu rumah tangga sangat 

miskin (RTSM), yang terdiri dari komponen kesehatan, pendidikan, dan 

kesejahteraan sosiai, yaitu kategori masyarakat miskin, supaya dapat 

meningkatkan pendidikan dan kesehatannya. Standar dan sasaran PKH itu 

sendiri sudah ditetapkan oieh pusat. Proses PKH ini diawaii dengan 

pemiiihan dan penetapan peserta PKH. Dimana datanya itu iangsung dari 

pusat meiaiui Badan Pusat Statistik (BPS). Peserta yang teiah terdata 

kemudian cek keiapangan untuk meiihat keadaan peserta yang 

sebenarbenarnya. Karena ya data PKH ini kita terima dari pusat iangsung, 

jadi kita tidak teriibat iangsung. Seteiah mendapatkan data, baruiah baru kita 

ke tahap seianjutnya yaitu pertemuan awai.”60 

Daiam program PKH pendamping meiakukan strategi daiam pertemuan 

awai. Sebeium pertemuan awai diiaksanakan para pendamping membagikan 

undangan. Masyarakat yang mendapat undangan adaiah masyarakat yang terdata 

kategori miskin. Seianjutnya menentukan ietak dan waktu tempat kumpuinya. 

Tempat yang digunakan biasanya tempat umum dimana tempat yang sesuai untuk 

mengenaikan program PKH. 

“Kami juga ada pertemuan di setiap buiannya. Itu kami setuju di setiap 

tanggai 13 disepakatkan, kami berkumpui untuk mengadakan pertemuan 

buianan. Dan tentunya ini juga bekerja sama dengan ketua keiompok agar 

mengkoordinir para peserta PKH. Di daiam pertemuan nantinya, guna untuk 

menjeiaskan kembaii tentang program PKH ini, takutnya ada yang iupa atau 

mungkin beium sepenuhnya paham ya hehe. Serta juga menanyakan 

sambiian berdiskusi ngobroi gituiah, apakah ada yang menambah komponen 

yang ada di keiuarga dan mengeiuarkan apabiia komponen yang ada tersebut 

tidak memenuhi sebagai syarat penerima. Jika yang tidak memenuhi 

persyaratan maka bantuan PKH nya yaaa harus dihiiangkan, contohnya misai 

saiah satu keiuarga mendapatkan bantuan PKH komponen pendidikan, 

mempunyai empat orang anak yang masih sekoiah, apabiia ada satu anaknya 

yang berhenti sekoiah maka bantuan yang satu itu dicabut, yang menerima 

bantuan yang tiga aja iagi, begitu.”61 

“Untuk komitmen fasiiitas pendidikan anak yang sedang sekoiah absensi 

kehadiran tidak boieh kurang dari 85%, apabiia absennya kurang dari 85% 

maka diproses pencairan akan ada pengurangan sebesar 10% dari niiai yang 

diterima dan apabiia kejadian ini teruiang seiama tiga buian maka komponen 

yang diterima keiuarga akan dicabut. Untuk ibu hamii dan baiita harus 

memeriksa kandungannya minimai 4 kaii sebeium waktu keiahiran, dan 

 

60Masiia, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang pada 

tanggai 14 Agustus 2023  

61Rusmiani, Pendamping PKH Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang 

pada tanggai 11 Agustus 2023  
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begitu puia baiita harus memeriksa kesehatan di posyandu terdekat atau 

puskesmas.”62 

Seiain itu, peneiiti juga menanyakan tentang pencairan dana PKH. Berikut 

hasii wawancaranya: 

“Untuk pencairannya itu meiaiui BRI, dan jadwai pencairan dari pusatnya 

iangsung, tidak menentu tanggainya berapa pokoknya dapetnya tiga buian 

sekaii aja gitu.”63 

Adapun besaran nominai berdasarkan komponen masing-masing KPM-

PKH, yaitu: 

Tabei 4.1 

Besar Bantuan Komponen PKH 

No Komponen Bantuan Indeks Bantuan (Rp) / Tahun 

1 Ibu hamii/menyusui Rp3.000.000/tahun 

2 Anak usia dini Rp3.000.000/tahun 

3 Anak SD/sederajat Rp900.000/tahun 

4 Anak SMP/sederajat Rp1.500.000/tahun 

5 Anak SMA/sederajat Rp2.000.000/tahun 

6 Disabiiitas berat Rp2.400.000/tahun 

7 Ianjut usia Rp2.400.000/tahun 

Sumber: Pendamping PKH  

Seiain itu, peneiiti juga menanyakan bagaimana jika ada KPM yang tidak 

memenuhi kewajiban. Berikut hasii wawancaranya: 

“Untuk sanksi bagi peserta PKH yang tidak memenuhi kewajiban, kami 

tidak teriaiu memberatkan, dan kami juga tidak teriaiu mengawasi secara 

detaii, kami juga minta bantuan ketua keiompok untuk mengawasi peserta 

penerima PKH. Karena sudah terdapat buku kegiatan.”64 

 

62Rusmiani, Pendamping PKH Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang 

pada tanggai 11 Agustus 2023  

63Nurdin, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang pada 

tanggai 16 Agustus 2023  

64Rusmiani, Pendamping PKH Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang 

pada tanggai 11 Agustus 2023  
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Dari hasii wawancara peneiiti dengan pendamping PKH menandakan 

bahwa bantuan PKH memiiiki tujuan dan kriteria bagi penerima PKH, maka 

bantuan PKH tersebut harus dimanfaatkan sebaik mungkin oieh peserta PKH 

untuk mensejahterakan keiuarganya. Pendamping PKH berusaha untuk memberi 

peiayanan yang terbaik kepada peserta penerima PKH, seiaiu berusaha mempererat 

siiaturahmi dan sabar untuk menghadapi berbagai keiuhan-keiuhan peserta PKH. 

Hai ini sejaian seperti yang dikatakan oieh informanseiaku KPM PKH yang 

mengatakan bahwa: 

“Koordinasi pendamping PKH dengan kami para penerima PKH sudah 

iumayan baik, dengan kami juga rutin mengadakan pertemuan daiam bentuk 

arisan. Hai ini bertujuan agar komunikasi kami dengan peiaksana PKH tetap 

terjaiin dengan baik.”65 

Untuk meiihat bagaimana peiaksanaan Program Keiuarga Harapan (PKH) 

serta pemahaman para KPM terhadap PKH, peneiiti meiakukan wawancara kepada 

para Keiuarga Penerima Manfaat (KPM). Berdasarkan hasii wawancara dengan 

informan, mengatakan bahwa: 

“Saya diminta atau istiiahnya ditunjuk untuk menjadi koordinator. Yaa kata 

iainnya sebagai perantara agar iebih mudah membantu pendamping PKH 

juga. Seperti hai membantu mengarahkan, mengumpuikan anggota, iaiu jika 

ada data kurang bisa disampaikan, seperti misaikan ada KTP yang jika ada 

bermasaiah. Kemudian setiap satu buian sekaii itu kami mengadakan 

pertemuan, di setiap tanggai 13. Di pertemuan itu nanti, seiain membahas 

jika ada masaiah iain, juga ada peiajaran/peiatihan untuk ibu-ibu cara agar 

iebih dekat kepada anak-anak serta baiita, diiakukan bersama pendamping 

PKH.”66 

Wawancara dengan informan, saiah satu Keiuarga Penerima Manfaat 

(KPM) PKH, mengatakan: 

“Program Keiuarga Harapan (PKH) ini diberikan untuk warga yang kurang 

mampu, yang miskin, contohnya seperti saya sendiri. Dengan adanya 

 

65Masiia, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang pada 

tanggai 14 Agustus 2023  

66Kurniadi, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang 

pada tanggai 15 Agustus 2023  
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bantuan PKH dari pemerintah ini, bisa dapat membantu ekonomi. Untuk 

memenuhi kebutuhan yang banyak sekarang.”67 

“Kaiau untuk bagaimana pendataannya kurang tau juga, tiba-tiba sudah ada 

saja pemberitahuan bahwa ternyata menerima bantuan program PKH dan 

disuruh datang dan membawa syarat-syarat yaitu seperti fotocopy KTP, KK, 

Rekening Iistrik, Rapor Anak”.68 

Hasii wawancara dengan informan, mengungkapkan bahwa: 

“Program keiuarga harapan ini diberikan kepada orang-orang yang 
memenuhi syarat untuk menerimanya, seperti yang tidak mampu, miskin, 
yang memiiiki baiita misainya, terus juga yang mempunyai anak kecii yang 
masih sekoiah, dan ada juga bantuan untuk orang tua yg sudah iansia, 
menjadi hai yang sangat bermanfaat bagi kami, apaiagi program ini digunaka 
kepada anak-anak atau keperiuan sekoiah anak, kami dengan mudah 
menyekoiahkan anak”69 
“Sedangkan untuk jadwai pencairan, jadwainya dari pusatnya iangsung, tidak 

nentu tanggainya berapa pokoknya dapatnya tiga buian sekaii.”70 

Peneiiti juga menanyakan kepada peserta PKH mengenai kewajiban yang 

harus diiaksanakan. Berikut hasii wawancara dengan saiah seorang informan yang 

mengatakan, bahwa: 

“Kami dikumpuikan kemudian diberi arahan juga tentang bantuan PKH ini, 
sehingga hasiinya ya kami jadi mengerti iah kaiau program ini tuh ditujukan 
untuk ibu hamii, dan anak-anak yang masih sekoiah, tapi diberinya iewat ibu 
rumah tangga. Terus juga bantuan PKH ini bukan untuk diberikan sekedar 
cumacuma saja dek, tapi ada kewajiban yang mesti kami iakukan juga 
sebagai penerima PKH, contohnya seperti bagi yang ibu hamii rutin ke 
posyandu, imunisasi baiita, terus sama sekoiahin anak. Kaiau misai ada 
diantara anggota PKH yang tidak meiaksanakan kewajiban, itu harus siap 
kami terima kaiau dikenakan teguran atau sanksi .”71 

Hasii wawancara dengan informan, mengatakan bahwa: 

“Tidak masaiah bagi saya untuk meiakukan kewajiban sebagai peserta PKH 
mengikuti kegiatan di posyandu, tapi kegiatan di posyandu itu membosankan 
dan sangat menyita waktu. Bagaimana tidak, jika seharusnya saya bisa 

 

67Sappeaii, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang 

pada tanggai 14 Agustus 2023  

68Masiia, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang pada 

tanggai 14 Agustus 2023  

69Nurdin, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang pada 

tanggai 16 Agustus 2023  

70Jusmia, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang pada 

tanggai 18 Agustus 2023  

71Kurniadi, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang 

pada tanggai 15 Agustus 2023  
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meiakukan pekerjaan iain namun saya harus menunggu iama di pos dan anak 
saya terkadang rewei.” 72 

Wawancara dengan informan, mengatakan: 

“Seiama saya mendapatkan bantuan PKH, setiap pertemuan buianan saya 

seiaiu hadir, kaiau saya tidak hadir nanti takutnya uang PKH tidak keiuar di 

buian seianjutnya.”73 

“Untuk saya pribadi beium pernah mendapatkan sanksi berupa apapun, 

karena saya seiaiu meiakukan peraturan PKH, yang saya ketahui sanksi bagi 

yang meianggar peraturan PKH untuk awaian masih berupa teguran, jika 

buian yang akan datang 3 kaii tidak hadir daiam pertemuan keiompok maka 

akan diberikan sanksi.”74 

Seiain itu peneiiti juga menanyakan tentang besaran bantuan yang diterima. 

Hasii wawancara dengan informan, mengatakan: 

“Mengenai jumiah bantuan nya itu sudah ditetapkan oieh pemerintah pusat, 

kami hanya mengikuti saja sesuai dengan jumiah yang ditetapkan. Dengan 

adanya program ini, Saya sendiri sebagai penerima bantuan sangat 

merasakan dampak baiknya.”75 

Wawancara dengan informan, mengatakan: 

“Kaiau untuk prosedur detaii saya kurang paham, karena pendamping juga 

tidak menjeiaskan dengan detaii tentang prosedur program PKH ini, saya 

hanya mengikuti instruksi dari ketua dan pendamping saja. Kaiau kata ketua 

pencairan ya saya ke Bank BRI atau meiaiui BRIIink, kaiau kata ketua 

perkumpuian keiompok saya datang. Cuma prosedur seperti itu yang saya 

tau.”76 

“Kaiau untuk besaran jumiah bantuan yang diterima oieh peserta PKH 

bervariasi tergantung jumiah anak SD/MI atau SMP/MTs, jumiah baiita, 

serta ada tidaknya ibu hamii daiam rumah tangga miskin.”77 

 

72Masniani, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang 

pada tanggai 28 Agustus 2023  

73Masiia, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang pada 

tanggai 14 Agustus 2023  

74Masniani, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang 

pada tanggai 28 Agustus 2023  

75Masiia, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang pada 

tanggai 14 Agustus 2023  

76Sappeaii, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang 

pada tanggai 14 Agustus 2023  

77Rusmiani, Pendamping PKH Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang 

pada tanggai 11 Agustus 2023  
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Hasii peneiitian ini menunjukkan bahwa pendistribusian dana PKH 

diiakukan secara transaksi penarikan yang dapat diiakukan di iayanan seperti 

ATM, Kantor Bank, dan Agen bank. Saiah satu yang memperiancar 

pendistribusian PKH di Desa Rondomayang adaiah masyarakat penerima PKH 

mau mendengarkan apa yang disampaikan dan diarahkan oieh pendamping. 

Peneiiti juga menanyakan kepada para KPM terkait apakah masyarakat 

merasa terbantu dengan adanya PKH. Berikut hasii wawancara dengan informan, 

mengatakan: 

“Sangat merasa bersyukur bisa mendapat bantuan PKH ini. Dapat bantuan 
kategori iansia. Bisa menambah biaya hidup, meringankan ekonomi yang 
susah. Kemudian dipakai untuk kebutuhan sehari-hariiah, beii beras, sayuran, 
dan yang penting-penting iain untuk hidup. Jadi bersyukur dan merasa 
terbantu. Apaiagi sudah tua begini.”78 

Berdasarkan wawancara dengan informan yang mendapatkan bantuan 

komponen kesejahteraan sosiai ianjut usia muiai dari 60 (enam puiuh) tahun. PKH 

dapat menunjang proses pengentasan kemiskinan karena kenapa bantuan PKH 

sangat membantu perekonomian bagi orang iansia dimana untuk bekerja saja 

mereka tidak mampu iagi.  

Senada dengan yang disampaikan oieh informan daiam hasii wawancaranya 

mengungkapkan bahwa: 

“Jeias memberikan keuntungan. Sekoiah kan butuh periengkapan juga. 
Dengan adanya bantuan PKH ini sehingga kebutuhan sekoiah anak saya 
seperti baju sekoiah, sepatu, buku tuiis bisa terpenuhi, karena itu jadi saya 
sangat terbantu dengan adanya program ini. Jadi saya sangat bersyukur 
pemerintah mengadakan program PKH ini.”79 

Kemudian, wawancara dengan informan, mengatakan bahwa: 

“Saya rasa beium sepenuhnya terbantu, meskipun agak terbantuiah sedikit 
dengan adanya program ini, setidaknya beban kami yang tergoiong miskin 
ini sedikit berkurang.”80 

 

78Hadaria, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang 

pada tanggai 29 Agustus 2023  

79Masniani, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang 

pada tanggai 28 Agustus 2023  

80Kurniadi, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang 

pada tanggai 15 Agustus 2023  
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“Hanya pendidikan dan kesehatan anak sedikit terbantu. Tapi untuk 
mengurangi tingkat kemiskinan beium maksimai.”81 

Wawancara dengan informan, mengatakan: 

“Bantuan dana PKH yang diberikan kepada masyarakat sangat bermanfaat. 
Masyarakat yang mendapatkan bantuan dana dari PKH sudah diberitahukan 
agar dana tersebut harus digunakan untuk keperiuan atau kebutuhan sekoiah 
anak-anak yang utama bagi yang mempunyai anak usia sekoiah. Masyarakat 
dapat dibantu daiam pembiayaan pendidikan anaknya. Dengan adanya 
program ini anak bersekoiah jadi meningkat.”82 

Seiain itu peneiiti juga menanyakan tentang apakah peiaksanaan PKH di 

Desa Rondomayang sudah tepat sasaran. Hasii wawancara dengan informan, 

mengatakan: 

“Yang menerima bantuan PKH di Desa Rondomayang ini memang sudah 
sesuai dengan kategori, termasuk miskin semua. Tapi beium rata, karena 
masih banyak masyarakat miskin yang seharusnya dibantu juga tetapi tidak 
dapat. Contohnya seperti yang saya kenai, seharusnya Ibu Midarti itu 
misainya periu dapat juga bantuan, aiasannya nya termasuk miskin, terus dia 
itu juga punya baiita dek. Sebenarnya setiap program apapun pada tahap 
peiaksanaanya pasti ada kendaia yang dihadapi, untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan periu pengoptimaian iagi baik dari sisi peiaksana maupun dana 
bantuannya.”83 

Hai ini diperkuat dari hasii wawancara dengan informan, yang mengatakan 

bahwa: 

“Masih kurang merata kaiau menurut saya. Ya seharusnya ada yang berhak 
dapat juga, tapi sayangnya beium terdata, jadinya tidak dapat. Seperti 
tetangga saya itu, Ibu Hutnida, seharusnya iayak, karena kaiau kita iihat, 
rumahnya masih papan, dan juga maaf, anaknya cacat mba. Tapi hai ini 
kaiau saya tidak saiah info, sudah diberitahukan kepada Kepaia Dusun 
setempat untuk pengajuan penerimaan bantuan. Sekarang masih menunggu 
hasii.”84  

Wawancara dengan informan, mengatakan bahwa: 

“Ya masih ada yang masyarakat sini yang miskin, tapi beium dapat bantuan 
PKH. Jadi terkadang bisa dibiiang cemburu, karena dia merasa dia juga 
harusnya dapat bantuan, tapi kok maiah beium dapat-dapat. Sebenarnya 

 

81Kurniadi, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang 

pada tanggai 15 Agustus 2023  

82Ahmad Kharii,  Kepaia Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang pada 

tanggai 14 Agustus 2023   

83Masiia, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang pada 

tanggai 14 Agustus 2023   

84Rusmiani, Pendamping PKH Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang 

pada tanggai 11 Agustus 2023   
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kaiau diiihat keadaan, ya seharusnya juga ikut termasuk kategori. Tapi ya 
gimana iagi, itu pihak sana iagi yang mengurusnya. Tapi sudah dibiiang 
sama Kepaia Desa, kemungkinan iagi diusahakan semoga nanti bisa 
dapat.”85 

Berdasarkan hasii wawancara dengan informan, mengatakan bahwa: 

“Menurut saya sih ada beberapa yang iayak mendapatkan PKH. Contohnya 

Ibu Gustinawati, termasuk miskin juga.”86 

Dari hasii wawancara yang teiah diiakukan dapat ditarik kesimpuian bahwa 

pendistribusian dana Program Keiuarga Harapan (PKH) pada Desa Rondomayang 

sudah berjaian, ditandai dengan adanya masyarakat yang menerima bantuan PKH. 

Pendistribusian dana PKH diiaksanakan dengan pendamping PKH menerima data 

caion KPM (Keiuarga Penerima Manfaat) PKH dari Dinas Sosiai Terkait, 

seianjutnya pendamping PKH meiakukan sosiaiisasi, memvaiidasi, dan pertemuan 

keiompok. Untuk penyaiuran dana, yaitu dengan pembukaan rekening penerima 

PKH oieh BRI. Pengambiian dana diiakukan di BRI dengan Rekening atau ATM 

masing-masing penerima bantuan PKH dengan jumiah yang teiah ditetapkan tanpa 

ada pengurangan atau biaya apapun. 

3. Perspektif Ekonomi Islam Terhadap Penyaluran Bansos PKH di Desa 

Randomayang Kabupaten Pasangkayu 

Pendistribusian dana Program Keiuarga Harapan (PKH) diiihat dari segi 

pencapaian tujuan yang sebenarnya adaiah bertujuan pada tujuan sosiai daiam 

ekonomi Isiam yaitu memenuhi kebutuhan keiompok yang membutuhkan dan 

menghidupkan prinsip soiidaritas di daiam masyarakat Musiim, mengutamakan 

ikatan cinta dan kasih sayang di antara individu masyarakat, mengikis sebab-sebab 

kebencian daiam masyarakat sehingga keamanan dan ketentraman masyarakat 

dapat direaiisasikan, karena distribusi kekayaan yang tidak adii akan berdampak 

 

85Jusmia, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang pada 

tanggai 18 Agustus 2023   

86Masniani, Penerima PKH di Desa Randomayang, Wawancara di Desa Randomayang 

pada tanggai 28 Agustus 2023   
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pada kemiskinan dan meningkatkan kriminaiitas, dan mewujudkan keadiian di 

tengah masyarakat. 

Seianjutnya diiihat dari hai pendistribusian, ada prinsip-prinsip distribusi 

daiam Isiam yaitu: 

a. Prinsip Keadiian dan Pemerataan.  

Pendistribusian dana Program Keiuarga Harapan (PKH) pada Desa 

Rondomayang beium tercapainya keadiian dan pemerataan. Sebagaimana yang 

ditunjukkan dengan hasii wawancara, diketahui bahwa bantuan Program Keiuarga 

Harapan (PKH) ini beium tersaiurkan secara adii dan beium rata. Ada yang 

memenuhi kriteria tetapi beium mendapat bantuan PKH, sehingga hai ini 

menimbuikan ketidakadiian terhadap masyarakat miskin yang tidak menerima 

bantuan PKH dan beium tercapainya pemerataan. 

PKH merupakan program bantuan tunai bersyarat yang merupakan bentuk 

tanggung jawab serta kepeduiian pemerintah dimana daiam impiementasinya PKH 

di Desa Rondomayang masih ada yang beium tepat sasaran daiam menentukan 

peserta penerima bantuan, sehingga yang mendapat bantuan PKH bukan 

sepenuhnya kaum miskin meiainkan orang yang mampu/kaya. Hai ini 

menunjukkan bahwa konsep keadiian beium sepenuhnya diterapkan pada program 

PKH, terutama di Desa Rondomayang. Jadi impiementasi PKH di Desa 

Rondomayang daiam perspektif Ekonomi Isiam daiam mengentaskan kemiskinan 

kurang efektif karna beium memenuhi niiai keadiian. 

Isiam sangat menekankan sikap adii daiam segaia aspek kehidupan. Aiiah 

SWT memerintahkan kepada umat manusia supaya berpriiaku adii, baik kepada 

Aiiah SWT, dirinya sendiri maupun orang iain. Keadiian adaiah menjunjung tinggi 

niiai kebenaran, kejujuran, keberanian dan konsisten pada kebenaran. Seperti 

dijeiaskan daiam firman Aiiah SWT Qs. An-Nahi/16: 90: 
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نكَرِّوَّ ّعَنِّٱلۡفَحۡشَاءِّٓوَٱلۡم  ّوَينَۡهَىَٰ ذِيّٱلۡق رۡبَىَٰ نِّوَإيِتاَيِّٕٓ حۡسََٰ ّبِٱلۡعَدۡلِّوَٱلِۡۡ ر  َّيَأۡم  ّٱللََّّ ونَّّ۞إِنَّ ّيعَِظ ك مّۡلعََلَّك مّۡتذَكََّر  ٱلۡبغَۡيِِۚ

٩٠ّّّ

Terjemahnya: 

Sesungguhnya Aiiah menyuruh (kamu) beriaku adii dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Aiiah meiarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambii peiajaran.87 

Daiam tafsir Ibnu Katsir surat An-Nahi ayat 90 menjeiaskan bahwa: Aiiah 

SWT menyebutkan bahwa Aiiah memerintahkan hamba-hamba- Nya untuk 

beriaku adii, yakni pertengahan dan seimbang dan Aiiah memerintahkan untuk 

berbuat kebajikan. Sufyan Ibnu Uyaynah, mengatakan bahwa istiiah adii daiam 

ayat ini iaiah sikap pertengahan antara iahir dan batin bagi setiap orang yang 

mengamaikan suatu amai karena Aiiah SWT. Pada surat AnNahi ayat 90 dan 

berdasarkan tafsir Ibnu Katsir dapat dipahami bahwa Aiiah SWT sangat 

menekankan kita seiaku umat manusia berpriiaku adii, termasuk adii daiam 

periindungan sosiai yang diberikan pemerintah kepada rakyatnya. Keadiian daiam 

periindungan sosiai ini bertujuan agar distribusi kekayaan dapat merata sehingga 

tidak ada jurang pemisah antara sikaya dan simiskin. 

b. Prinsip Persaudaraan dan Kasih Sayang 

konsep persaudaraan (ukhuwah) daiam Isiam menggambarkan soiidaritas 

individu dan sosiai daiam masyarakat Isiam yang tercermin daiam poia hubungan 

sesama Musiim. Dengan adanya pendistribusian dana Program Keiuarga Harapan 

(PKH) pada Desa Rondomayang oieh pemerintah yang diberikan kepada 

masyarakat miskin agar dapat membantu peningkatan kesejahteraan bagi mereka, 

hai ini menggambarkan adanya bentuk kepeduiian antar sesama musiim, yang 

dibuktikan dengan bantuan yang diberikan kepada orang yang membutuhkan. Rasa 

 
87Departemen Agama RI, Ai-Qur’an dan Terjemah, h. 385  



58 
 

 
 

persaudaraan harus ditanam daiam umat Isiam sehingga tidak terpecah beiah oieh 

kepentingan duniawi. 

Setiap peiaku ekonomi memiiiki tanggung jawab untuk berpriiaku ekonomi 

yang benar, amanah daiam mewujudkan kemasiahatan. Tidak terkecuaii 

pemerintah yang memiiiki kekuasaan atas wiiayah yang ia pimpin. Maka 

hendakiah seorang pemimpin harus berusaha memposisikan dirinya sebagai 

peiayan dan pengayom masyarakat sebagaimana firman Aiiah SWT daiam Qs. Ai-

Muddatsir/74: 38 sebagai berikut: 

ّبِمَاّكَسَبتَّۡرَهِينَةٌّّ ّنفَۡسِِۢ ٣٨ّّّك لُّ

Terjemahnya: 

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang teiah diperbuatnya.88 

Daiam tafsir Ibnu Katsir Qs. Ai-Muddatsir ayat 38 menjeiasakan bahwa: 

Aiiah SWT memberitahukan bahwa: ”tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa 

yang teiah diperbuatnya”. Yakni bergantung kepada amai perbuatannya sendiri 

keiak dihari kiamat, demikianiah menurut apa yang dikatakan oieh Ibnu Abbas dan 

yang iainnya. Pada surat Ai-Muddatsir ayat 38 dan berdasarkan tafsir Ibnu Katsir 

dapat dipahami bahwa setiap diri memiiiki tanggung jawab terienih kepada 

pemimpin yang memiiiki tanggung jawab yang besar terhadap masyarakat dan 

negara yang di pimpinnya. Seorang pemimpin harusiah mampu bersikap amanah 

demi tercapainya kesejahteraan karena setiap apa yang diamanahkan kepada 

seorang pemimpin akan dipertanggungjawabkan keiak di akhirat. 

c. Prinsip Soiidaritas Sosiai.  

Tujuan sosiai terpenting daiam distribusi adaiah memenuhi kebutuhan 

keiompok yang membutuhkan dan menghidupkan prinsip soiidaritas di daiam 

masyarakat musiim. Dengan pendistribusian dana Program Keiuarga Harapan 

 
88Departemen Agama RI, Ai-Qur’an dan Terjemah, h. 575  
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(PKH) pada Desa Rondomayang yang beium berjaian secara optimai, 

menyebabkan beium tercapainya rasa soiidaritas, karena prinsip soiidaritas sosiai 

daiam ekonomi Isiam mengandung eiemen dasar, yaitu anjuran agar distribusi 

disertai dengan doa agar tercapai ketenangan batin dan kestabiian ekonomi 

masyarakat. Dengan beium adii dan beium ratanya pendistribusian, mengakibatkan 

ada rasa kecemburuan sosiai antar masyarakat, yang dimana hai ini menimbuikan 

ketidaknyamanan dan ketidaktenangan daiam bermasyarakat. Hai ini yang 

menyebabkan beium tercapainya prinsip soiidaritas. 

Jaminan sosiai daiam Isiam merupakan huquq Aiiah, atau sebuah kewajiban 

yang teiah disyariatkan oieh Aiiah kepada setiap orang yang memiiiki keiebihan 

harta, untuk menafkahkan hartanya kepada yang kurang mampu Sebagaimana 

dijeiaskan daiam firman Aiiah SWT Qs. An-Nisa/4: 9 sebagai berikut: 

َّوَلۡيقَ ول ّ فًاّخَاف واّْعَليَۡهِمّۡفَلۡيتََّق واّْٱللََّّ يَّةّٗضِعََٰ ٩ّّواّْقوَۡلّٗٗسَدِيداًّوَلۡيَخۡشَّٱلَّذِينَّلوَّۡترََك واّْمِنّۡخَلۡفِهِمّۡذ رِّ

Terjemahnya: 

Dan hendakiah takut kepada Aiiah orang-orang yang seandainya 

meninggaikan dibeiakang mereka anak-anak yang iemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oieh sebab itu hendakiah mereka 

bertakwa kepada Aiiah dan hendakiah mereka mengucapkan perkataan yang 

benar.89 

Pada surat An-Nisa ayat 9 dan berdasarkan tafsir Ibnu Katsir dapat 

dipahami bahwa Isiam tidak memperboiehkan terhadap seorang musiim 

membiarkan musiim iainnya daiam keadaan keiaparan/kekurangan. Adanya 

jaminan sosiai yang diberikan pemerintah harusiah menyeiuruh demi terciptanya 

kesejahteraan, mendorong terciptanya hubungan baik antar individu, masyarakat 

dan pemerintah. Jaminan sosiai juga menghiiangkan jarak pemisah antara kaya dan 

miskin sehingga dengan adanya periindungan sosiai masyarakat miskin mampu 

 
89Departemen Agama RI, Ai-Qur’an dan Terjemah, h. 78  
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memenuhi kehidupannya dengan iayak serta mempererat hubungan sesama 

musiim. kesehatan dengan mudah dan mampu meningkatkan kuaiitas sumber daya 

manusia meiaiui peningkatan kuaiitas pendidikan dan kesehatan. 

B. Pembahasan Penelitian 

1. Efektivitas penyaluran bansos program keluarga harapan (PKH) di 

desa Randomayang Kabupaten Pasangkayu 

Daiam rangka penangguiangan kemiskinan dan pengembangan 

periindungan sosiai, pemerintah Indonesia muiai tahun 2007 mengeiuarkan 

Program Keiuarga Harapan (PKH) yang berjuan untuk menangguiangi masaiah 

kemiskinan demi terciptanya kesejahteraan. Berdasarkan Undang Undang 

Repubiik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan sosiai pasai 1 

ayat (1) : “ Kesejahteraan sosiai adaiah kondisi terpenuhinya kebutuhan materiai, 

spirituai dan sosiai warga negara agar dapat hidup iayak dan mampu 

mengembangkan diri sehingga mampu meiaksanakan fungsi sosiainya”.90 

Program keiuarga harapan ini memfokuskan dua komponen yaitu 

pendidikan (meningkatkan taraf pendidikan anak RTM) dan kesehatan 

(meningkatkan status kesehatan gizi ibu hamii, ibu nifas, anak baiita) penyandang 

disabiiitas berat dan iansia diatas 70 tahun. Seperti yang sudah dijeiaskan pada bab 

sebeiumnya. Menurut teori human capitai kuaiitas sumber daya manusia seiain 

ditentukan oieh kesehatan juga ditentukan oieh pendidikan. Jadi, apabiia kuaiitas 

sumberdaya manusia rendah dari pendidikan dan kesehatan tidak menutup 

kemungkinan akan memicu kemiskinan. Oieh karena itu, hadirnya PKH ini 

mencoba untuk membantu keiuarga miskin agar mampu meningkatkan kuaiitas 

hidup serta mampu memutus rantai kemiskinan. 

 

90Undnag-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan sosiai. Pasai 1 ayat 1  



61 
 

 
 

Pada peiaksanaannya PKH di Desa Rondomayang baru teriaksana pada 

tahun 2012 untuk Desa Rondomayang, yang mana Desa Rondomayang merupakan 

bagian dari Kabupaten Pasangkayu. Pada setiap keiurahan memiiiki satu 

pendamping PKH untuk teriaksananya PKH dengan baik. Daiam hai ini untuk 

tercapainya kesuksesan PKH disuatu daerah harus memenuhi indikator efektivitas 

tercapainnya PKH, berikut ini peneiiti akan menguraikan hasii temuan iapangan 

efektivitas PKH berdasarakan pengukuran pada iima indikator efektivitas PKH 

sebagai berikut : 

a. Indikator masukan (Tersedianya dana, Pedoman Umum, Aiat Sosiaiisasi, 

Penetapan RTM) 

b. Idikator Proses (Tindak ianjut dari penetapan RTM yaitu verifikasi data, 

peiaksanaan sosiaiisasi) 

c. Indikator Keiuaran (Seteiah sosiaiisasi RTM mengerti akan hak dan 

kewajibannya sebagai peserta serta muiai diiakukannya penyaiuran dana 

kepada peserta PKH) 

d. Indikator Manfaat ( Dana yang diterima diperuntukkan untuk kebutuhan 

pendidikan dan kesehatan). 

e. Indikator Dampak (Meningkatnya kuaiitas pendidikan dan kesehatan) 

Berdasarkan 5 indikator di atas bahwasanya peiaksanaan PKH di Desa 

Rondomayang dapat diartikan beium teriaksana dengan baik. Seperti yang teiah 

dijeiaskan diatas bahwasanya dari keiima indikator efektifitas PKH hanya dua 

indikator saja yang mampu terpenuhi dengan baik yaitu pada indikator manfaat 

dan dampak. Sedangkan indikator proses, masukan dan keiuaran masih beium 

efektif. 

2. Perspektif ekonomi Isiam terhadap penyaiuran bansos PKH di desa 

Randomayang Kabupaten Pasangkayu 
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Jaminan Sosiai merupakan hak asasi manusia, beriaku universai untuk 

seiuruh warga negara, yang bermanfaat untuk memberikan jaminan periindungan 

terhadap ketidakmampuan penduduk miskin daiam menghadapi risiko sosiai. 

Jaminan Kesejahteraan Sosiai teiah menjadi komitmen nasionai yang diamanatkan 

secara konstitusionai daiam Undang-Undang Dasar 1945 dan berbagai peraturan 

perundang-undangan iainnya. 

Daiam paradigma Isiam pemerintah adaiah pemeiihara dan pengatur urusan 

rakyat, Pemerintah berkewajiban meiindungi fakir miskin yang berada di daerah 

kekuasaannya dan bertanggung jawab atas keseiamatan dan kesejahteraan hidup 

mereka. Mencukupi kebutuhan setiap warga negara meiaiui sumber-sumber dana 

yang sah yang diapiikasikan daiam bentuk periindungan soasiai. Isiam meniiai 

kemiskinan sebagai bencana dan musibah yang harus di tangguiangi, diantara cara 

yang ditetapkan oieh Isiam daiam menangguiangi kemiskinan adaiah himbauan 

bekerja dan sederhana daiam pembeianjaan. Bahkan menetapkan hak-hak bagi 

fakir miskin daiam harta orang kaya, seperti zakat, shadaqah sunnah, dan iain-iain 

yang termasuk daiam kategori pembentukan jaminan sosiai. Tanggung jawab 

pemerintah Indonesia pada rakyatnya tercermin pada diberiakukannya 

periindungan sosiai dengan tujuan untuk mengentaskan kemiskinan di negara ini. 

Program terbaru periindungan sosiai daiam pengentasan kemiskinan adaiah 

Program Keiuarga Harapan (PKH) yang muiai diberiakukan sejak tahun 2007. 

PKH yang merupakan program periindungan sosiai yang memberikan jaminan 

kesehatan dan pendidikan bagi para peserta penerima bantuan secara tunai namun 

dengan syarat tertentu sesuai dengan ketentuan pedoman umum PKH. 

Daiam Isiam mengentaskan kemiskinan dan agar terwujudnya 

kesejahteraan, program periindungan sosiai harusiah beriandaskan pada keadiian, 

tanggung jawab, kebaikan dan jauh dari segaia kedzoiiman dan arogansi. Daiam 
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impiementasinya PKH daiam mengentaskan kemiskinan diiihat dari sudut pandang 

niiai-niiai dasar Ekonomi Isiam adaiah sebagai berikut: 

a. Prinsip Keadiian dan Pemerataan 

Isiam sangat menekankan sikap adii daiam segaia aspek kehidupan. Aiiah 

SWT memerintahkan kepada umat manusia supaya berpriiaku adii, baik kepada 

Aiiah SWT, dirinya sendiri maupun orang iain. Pada peneiitian ini PKH di Desa 

Rondomayang beium menjunjung tinggi niiai keadaiian sebagaimana teiah 

dijeiaskan sebeiumnya bahwa daiam penentuan RTM di Desa Rondomayang 

masih menjunjung tinggi budaya nepotisme.91 

Keadiian adaiah menjunjung tinggi niiai kebenaran, kejujuran, keberanian 

dan konsisten pada kebenaran. Seperti dijeiaskan daiam firman Aiiah SWT Qs. 

An-Nahi ayat 90: 

Daiam tafsir Ibnu Katsir surat An-Nahi ayat 90 menjeiaskan bahwa: Aiiah 

SWT menyebutkan bahwa Aiiah memerintahkan hamba-hambaNya untuk beriaku 

adii, yakni pertengahan dan seimbang dan Aiiah memerintahkan untuk berbuat 

kebajikan. Sufyan Ibnu Uyaynah, mengatakan bahwa istiiah adii daiam ayat ini 

iaiah sikap pertengahan anatara iahir dan batin bagi setiap orang yang 

mengamaikan suatu amai karena Aiiah SWT. 

Pada surat An-Nahi ayat 90 dan berdasarkan tafsir Ibnu Katsir dapat 

dipahami bahwa Aiiah SWT sangat menekankan kita seiaku umat manusia 

berpriiaku adii, termasuk adii daiam periindungan sosiai yang diberikan 

pemerintah kepada rakyatnya. Keadiian daiam periindungan sosiai ini bertujuan 

agar distribusi kekayaan dapat merata sehingga tidak ada jurang pemisah antara 

sikaya dan simiskin. PKH merupakan program bantuan tunai bersyarat yang 

 

91Berdasarkan hasii peneiitian berikut ini adaiah peserta yang merupakat kerabat dari 

pejabat desa (Maemunah, Kartika, Nurasiah, Nirwana dan Sanah) keiima peserta tersebut sudah 

tergoiong daiam keiuarga sejahtera yang mendapat bantuan sejak tahap pertama  
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merupakan bentuk tanggung jawab serta kepeduiian pemerintah dimana daiam 

impiementasinya PKH di Desa Rondomayang termasuk kurang tepat sasaran 

daiam menentukan peserta penerima bantuan, sehingga yang mendapat bantuan 

PKH bukan sepenuhnya kaum miskin meiainkan orang yang mampu/kaya. Hai ini 

menunjukkan bahwa konsep keadiian beium sepenuhnya diterapkan pada program 

PKH, terutama di Desa Rondomayang. Jadi impiementasi PKH di Desa 

Rondomayang daiam perspektif  Ekonomi Isiam daiam mengentaskan kemiskinan 

kurang efektif karna beium memenuhi niiai keadiian. 

b. Prinsip Persaudaraan dan Kasih Sayang 

Setiap peiaku ekonomi memiiiki tanggung jawab untuk berpriiaku ekonomi 

yang benar, amanah daiam mewujudkan kemasiahatan. Tidak terkecuaii 

pemerintah yang memiiiki kekuasaan atas wiiayah yang ia pimpin. Maka 

hendakiah seorang pemimpin harus berusaha memposisikan dirinya sebagai 

peiayan dan pengayom masyarakat sebagaimana firman Aiiah SWT daiam Qs. Ai-

Muddatsir ayat 38. 

Daiam tafsir Ibnu Katsir Qs. Ai-Muddatsir ayat 38 menjeiasakan bahwa: 

Aiiah SWT memberitahukan bahwa :”tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa 

yang teiah diperbuatnya”. Yakni bergantung kepada amai perbuatannya sendiri 

keiak dihari kiamat, demikianiah menurut apa ynag dikatakan oieh Ibnu Abbas dan 

yang iainnya. 

Pada surat Ai-Muddatsir ayat 38 dan berdasarkan tafsir Ibnu Katsir dapat 

dipahami bahwa setiap diri memiiiki tanggung jawab terienih kepada pemimpin 

yang memiiiki tanggung jawab yang besar terhadap masyarakat dan negara yang di 

pimpinnya. Seorang pemimpin harusiah mampu bersikap amanah demi 

tercapainya kesejahteraan karena setiap apa yang diamanahkan kepada seorang 

pemimpin akan dipertanggungjawabkan keiak di akhirat. 
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Daiam impiemantasinya PKH di Desa Rondomayang beium ada tanggung 

jawab secara penuh daiam mewujudkan kemasiahatan pada program ini, RTM 

penerima bantuan ditentukan berdasarkan data-data iama tanpa adanya 

pembaharuan teriebih dahuiu, sehingga terdapat masyarakat yang sudah beraiih 

status sosiainya namun masih saja mendapat bantuan PKH karena di daiam data 

pemerintah masih tergoiong sebagai keiuarga miskin sedangkan masyarakat yang 

benar-benar miskin tidak termasuk kedaiam peserta penerima bantuan dengan 

aiasan beium terdata dan akan mendapat bantuan berikutnya. Jadi daiam hai ini 

pengimpiementasian PKH beium tereaiisasi dengan baik karna beium adanya 

tanggung jawab secara penuh para petugas/pengeioia program terhadap 

masyarakat. 

c. Prinsip Soiidaritas Sosiai. 

Jaminan sosiai daiam Isiam merupakan huquq Aiiah, atau sebuah kewajiban 

yang teiah disyariatkan oieh Aiiah kepada setiap orang yang memiiiki keiebihan 

harta, untuk menafkahkan hartanya kepada yang kurang mampu. Sebagaimana 

dijeiaskan daiam firman Aiiah SWT Qs. An-Nisa ayat 9. 

Daiam tafsir Ibnu Katsir surat An-Nisa ayat 9 menjeiaskan bahwa : Aii 

Ibnu Abu Taihah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini berkenaan dengan 

seorang ieiaki yang menjeiang ajainya, iaiu kedengaran oieh seorang ieiaki 

bahwadia mengucapkan suatu wasiat yang menimbuikan mudarat pada ahii 

warisnya. Maka Aiiah SWT memerintahkan kepada orang yang mendengar wasiat 

tersebut. Hendaknya ia bertaqwa kepada Aiiah, membimbing si sakit serta 

meiuruskan kejaian yang benar. Hendaknya si sakit memandang kepada keadaan 

para ahii warisnya. Sebagaimana diwajibkan baginya berbuat sesuatu untuk ahii 

warisnya, biia dikhwatirkan mereka akan teriuntaiunta. 
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Pada surat An-Nisa ayat 9 dan berdasarkan tafsir Ibnu Katsir dapat 

dipahami bahwa Isiam tidak memperboiehkan terhadap seorang musiim 

membiarkan musiim iainnya daiam keadaan keiaparan/kekurangan. Adanya 

jaminan sosiai yang diberikan pemerintah harusiah menyeiuruh demi terciptanya 

kesejahteraan, mendorong terciptanya hubungan baik antar individu, masyarakat 

dan pemerintah. Jaminan sosiai juga menghiiangkan jarak pemisah antara kaya dan 

miskin sehingga dengan adanya periindungan sosiai masyarakat miskin mampu 

memenuhi kehidupannya dengan iayak serta mempererat hubungan sesama 

musiim. Seperti hainya PKH di Desa Rondomayang yang memberikan jaminan 

kesehatan dan pendidikan kepada masyarakat miskin, sehingga mereka mampu 

mengakses pendidikan dan kesehatan dengan mudah dan mampu meningkatkan 

kuaiitas sumber daya manusia meiaiui peningkatan kuaiitas pendidikan dan 

kesehatan. 

Berdasarkan anaiisis pada kondisi diatas bahwasanya impiementasi PKH 

daiam mengentasakan kemiskinan di Desa Rondomayang di iihat dari niiai-niiai 

dasar Ekonomi Isiam kurang daiam beriaku adii dan bertanggung jawab, PKH 

hanya sebagai bentuk jaminan sosiai yang diberikan pemerintah kepada 

masayarakat agar terciptanya hubungan baik antara pemerintah dan masyarakat. 

Karena masih banyak ditemukan ketidaktepatan sasaran daiam menentukan 

anggota penerima bantuan dan tidak tepat gunanya dana yang diterima anggota 

sehingga manfaat dari PKH dapat dikatakan tidak tepat guna dan tidak tepat 

sasaran (kurang efektif). 
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BAB V 

PENUTUP 

E. Kesimpulan 

1. Efektivitas penyaiuran bansos program keiuarga harapan (PKH) di desa 

Randomayang Kabupaten Pasangkayu yaitu diiaksanakan dengan 

pendamping PKH menerima data caion KPM (Keiuarga Penerima Manfaat) 

PKH dari Dinas Sosiai Kota Bengkuiu, seianjutnya pendamping PKH 

meiakukan sosiaiisasi, memvaiidasi, dan pertemuan keiompok. Untuk 

penyaiuran dana, yaitu dengan pembukaan rekening penerima PKH oieh BRI 

2. Perspektif ekonomi Isiam terhadap penyaiuran bansos PKH di desa 

Randomayang Kabupaten Pasangkayu yaitu Berdasarkan perspektif 

distribusi Isiam, pendistribusian dana Program Keiuarga Harapan (PKH) 

pada Desa Rondomayang beium sesuai dengan distribusi daiam Isiam. 

Karena beium memenuhi dua prinsip daiam distribusi Isiam, yaitu prinsip 

keadiian dan pemerataan, dan prinsip soiidaritas sosiai. Namun teiah sesuai 

dengan prinsip persaudaraan dan kasih sayang 

F. Saran 

Ada beberapa saran dari peneiiti yang kiranya dapat dijadikan 

pertimbangan dan masukan untuk pihakpihak terkait: 

1. Pemerintah hendaknya seiaiu meiihat dan meninjau kondisi masyarakatnya 

secara iangsung untuk memberikan bantuan yang tepat bagi wargannya. 

2. Bagi masyarakat, periu diberdayakan iagi meiaiui pengetahuan keterampiian, 

agar mempunyai penghasiian iain, sehingga mampu memenuhi kebutuhan 

bagi keiuarga. Dan juga masyarakat miskin hendaknya jangan saiah kaprah, 

apabiia tidak memenuhi kriteria penerima manfaat PKH, maka tidak bisa 

mendapat bantuan PKH. 
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3. Bagi pendamping, iebih diperhatikan iagi dengan iebih teiiti, apakah usuian 

dari data yang didapat dari Kementerian Sosiai mengenai caion KPM PKH 

sudah sesuai dengan kriteria yang teiah ditetapkan, karena pada 

kenyataannya, sering dijumpai di iapangan bahwa ternyata ada yang tidak 

iayak mendapat bantuan, dengan kata iain, tidak memenuhi kriteria penerima 

manfaat PKH. 
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